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MOTTO 
 
                               
                     
Artinya: “Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah yang telah 
diturunkan oleh Tuhanmu?"mereka menjawab:"(Allah telah menurunkan) 
kebaikan". orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat 
(pembalasan) yang baik. dan Sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih 
baik dan itulah Sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa (QS.al-Nahl 
16: 30) (Departemen Agama RI, 2007: 270). 
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ABSTRAK 
 
Disan Ayudha Nugraha 2019, Budaya Religius Dalam Pengembangan Pendidikan Karakter 
Siswa Di MTs Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, IAIN Surakarta: 
 
Pembimbing : Dr. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag, M.Ag. 
Kata Kunci : Budaya Religius, Pendidikan Karakter  
 
Budaya religius di sekolah adalah suatu kegiatan terwujudnya nilai-nilai ajaran agama 
sebagai tradisi dalam berperilaku yang di ikuti oleh seluruh warga sekolah yag dilakukan secara 
konsisten. Akan tetapi saat ini banyak fenomena mengenai akhlak yang kurang baik di 
kalangan pelajar. Di MTs Negeri 2 Sukoharjo adalah suatu lembaga pendidikan yang 
menerapkan kegiatan budaya religius. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bentuk 
budaya religius dan mengetahui proses kegiatan budaya religius di MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, penelitian dilakukan di MTs 
Negeri 2 Sukoharjo. Penelitian mulai Mei-Juni 2019. Subyek penelitian adalah Guru PAI  
(Fiqih dan Akhlak). Informan penelitian adalah Kepala MTs Negeri 2 Sukoharjo. Teknik 
pengumpulan data yang dipakai yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk 
mengetahui keabsahan data penelitian menggunakan triangulasi sumber dan metode.Teknik 
analisa data menggunakan teknik analisa dengan model interaktif dengan langkah-langkah 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian tentang Budaya Religius Dalam Pengembangan Pendidikan Karakter 
Siswa Di MTs Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019 telah melakukan berbagai kegiatan 
proses dan bentuk budaya religius diantaranya : 1) Budaya Sholat Dhuha secara rutin, 2) 
Budaya Tahfidz dilakukan setiap hari Senin- Sabtu jam 07:00-08:00, 3) Budaya Jum‟at Rohani 
yang dilakukan setiap hari jum‟at jam 06:30-09:00, 4) Budaya Sholat Dzuhur dilakukan jam 
12:00-12:45, 5) Budaya sholat Ashar dilakukan jam 14:40-15:20.  
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ABSTRACT 
 
Dessrtation of  Disan Ayudha Nugraha  Religious Culture In The Development Of Student 
Character Education at MTs Negeri 2 Sukoharjo Academic Year 2018/2019, Thesis 
Departement Of Islamic Religious Education, IAIN Surakarta:  
Advisors : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag, M.Ag. 
Keywords   : Religious Culture and Student Character Education Development. 
 
 Religious culture in schools is an activity to realize the values of relogious teachings as 
a tradition of behavior that is followed by al school members consistenly. But at this time there 
are many phenomena regreding morals that are not good among student. At MTs Negeri 2 
Sukoharjo is an educational instituton that applies religious cultural activities. The goal of study 
was to finda out the from of religious culture and to know the procces of religious vultural 
activities in MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
 This study used descrivtive qualitative reseacrh, the study was conducted at MTs Negeri 
2 Sukoharjo. Research start  May-  June 2019. Research subjects are PAI (Fiqih, Aqidah 
Akhlak) Teacher, Research Informan are Head of MTs Negeri 2 Sukoharjo. Data collection 
tecniques used are interview, observation, and documentation. To find out the validity of the 
research data using source triangulation and methods. The technique of analyzing data uses 
analitical techniques with intractive models with steps containing data reduction, data 
presentation and completing conclusions. 
 The result of research on Religious Culture in the Development of Student Character 
Character Education at MTs Negeri 2 Sukoharjo Academic Year 2018/2019. Have carried out 
various procces and form of religious cultural activities: 1) Regular Dhuha Prayer Culture 
Every Day at 07:00-07:30, 2) Tahfiz Culture is held every Monday-Saturday at 07:00-08:00 
a.m. 3) Spiritual Friday Culture which is held every Friday at 06:30 a.m to 09:00 a.m, 4) The 
midtnight prayer culture is from 12:00-12:45, 5) Ashar prayer culture is done at 14:40- 15:20 
a.m. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses pembimbingan 
dan pembelajaran bagi individu agar mampu mengembangkan potensi yang 
dimiliki, menjadi manusia yang mandiri, bertangung jawab, kreatif, berilmu, sehat 
dan berahlak (berkarakter) mulia (UU. No. 20 Tahun 2003). 
Pendidikan yang baik itu menurut Ki Hadjar Dewantara mestinya mampu 
mengalahkan dasar-dasar jiwa manusia yang jahat, menutupi, bahkan mengurangi 
tabiat-tabiat yang jahat tersebut, pendidikan dikatakan optimal, jika tabiat luhur 
lebih menonjol dalam diri peserta didik ketimbang tabiat-tabiat jahat. Manusia 
berkarakter  inilah yang menurut Ki Hadjar Dewantara keberhasilan pendidikan 
yang sejati adalah menghasilkan manusia yang beradab, bukan mereka yang cerdas 
secara kognitif dan psikomotor tapi miskin karakter atau budi pekerti luhur (Agus 
Wibowo, 2013: 10). 
Menurut Azyumardi Azra dalam Rohaniah (2012: 30) menegaskan bahwa 
pendidikan merupakan proses suatu bangsa membina dan mengembangkan 
kesadaran diri generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi 
tujuan hidup secara efektif dan efisien. Menurut Ratna Megawangi (2009: 32) 
pendidikan karakter adalah sebuah proses atau usaha aktif untuk membentuk 
kebiasaan baik sehingga kebaikan anak akan terbentuk sejak dini, menurut Frye 
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dalam buku Marzuki (2015:23) pendidikan karakter dalam upaya sengaja membantu 
seseorang agar orang tersebut memahami, menjaga, dan berperilaku yang sesuai 
dengan nilai-nilai karakter yang mulia. Menurut Doni Koesama (2007:4) adalah 
sebuah bantuan sosial agar individu dapat tumbuh berkembang dalam menghayati 
peran dirinya dalam kehidupan bersama masyarakat. 
Menurut Edward B. Tylor sebagaimana dikutip Sulistyorini, Budaya atau 
peradaban adalah suatu keseluruhan yang kompleks dari pengetahuan, kepercayaan, 
seni, moral, hukum, adat- istiadat, serta kemampuan-kemampuan dan kebiasaan- 
kebiasaan lainnya yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Religius 
bisa diartikan dengan kata agama atau bersifat religi. Agama menurut Frazer, seperti 
dikutip Nuruddin, merupakan sistem kepercayaan yang senantiasa mengalami 
perubahan dan perkembangan sesuai dengan tingkat kognisi seseorang, bahwa 
budaya religius merupakan serangkaian praktik perilaku tertentu yang dihubungkan 
dengan kepercayaan yang dinyatakan dengan menjalankan agama secara 
menyeluruh atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi 
di hari kemudian. Budaya religius sekolah merupakan cara berfikir dan cara 
bertindak warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). 
Religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama secara menyeluruh. 
Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa seseorang yang darinya akan 
lahir perbuatan-perbuatan secara spontan: tanpa melalui proses pemikiran, 
pertimbangan, atau penelitian (Samsul Munir Amin, 2016: 6). 
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Persoalan akhlak yang terjadi di masyarakat saat ini, khususnya di kalangan 
remaja dan pelajar sekolah telah memberikan perhatian khususnya bagi lembaga 
pendidikan mengingat dunia pendidikan merupakan tujuan pembentukkan akhlak 
yang terlibat langsung dalam mempersiapkan  masa depan manusia. Pengembangan  
karakter adalah satu usaha membentuk karakter kepribadian manusia dengan 
menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dan terlaksana 
secara konsisten dengan baik (M. Jadid Khadavi, 2017: 149). 
Budaya religius merupakan upaya pengembangan pendidikan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan Nasional. Kerena dalam Undang- Undang Sistem 
Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 pasal 1 di jelaskan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 
dan bangsa dan negara, dan secara terperinci tujuan pendidikan Nasional di jelaskan 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia serta tanggung  jawab 
(M. Jadid Khadavi, 2017: 149). 
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Aspek yang pertama dan utama dalam pengembangan pendidikan karakter 
adalah landasan-landasannya. Adapun yang dimaksud dengan landasan disini  
adalah atas dasar apa pendidikan karakter ini lahir. Atau data juga di deskripsikan 
dengan sebuah pertanyaan “mengapa karakter-karakter yang mulia ini lahir?”. 
Maka, jawaban dari pertanyaan ini adalah yang disebut dengan landasan-
landasannya. Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang 
ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan karakter 
adalah Al-Qur‟an, Al- Hadits dan Takwa, dengan kata lain dasar-dasar yang lain 
senantiasa dikembalikan kepada Al-Qur‟an, Al-Hadits serta ketakwaan kepada 
Allah SWT. Diantara ayat al-Qur‟an yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah, 
seperti ayat di bawah ini: 
                      
                        
                           
Artinya: “Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).                
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengan angkuh. 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.” (Q.S. Luqman ayat 17-18).  
 
Dan tidak diragukan lagi bahwa Al-Qur‟an adalah sumber pertama dan 
utama yang menjadi rujukan bagi umat islam. Segala permasalahan yang di alami 
umat Islam maka solusinya adalah Al-Qur‟an. Bahkan lebih dari pada itu Al-Qur‟an 
juga menjadi pedoman dan petunjuk bagi umat selain Islam. Dalam hal ini, Yatimin 
Abdullah pernah menegaskan bahwa sumber ajaran karakter atau akhlak dalam 
perspektif Islam ialah al-Qur‟an dan al-Hadits (Anggi Fitri, 2018: 43- 44). 
Pendidikan karakter selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak  
anak bangsa, di harapkan mampu menjadi pondasi utama dalam meningkatkan 
derajat dan martabat bangsa Indonesia. Di lingkungan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, pendidikan karakter menjadi fokus pendidikan diseluruh jenjang 
pendidikan yang di binanya. Pembentukan karakter itu di mulai dari fitrah yang di 
berikan Tuhan, yang kemudian membentuk jati diri dan perilaku. Proses pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh lingkungan, sehingga lingkungan memiliki peran yang 
cukup besar dalam membentuk jati diri dan perilaku siswa. Sekolah dan masyarakat 
sebagai bagian dari lingkungan  memiliki peran yang sangat penting. Oleh karena 
itu, setiap sekolah dan masyarakat harus memiliki pendisiplinan dan kebiasaan 
mengenai karakter yang akan dibentuk. Para pemimpin dan tokoh masyarakat juga 
harus mampu memberikan teladan mengenai yang akan dibentuk tersebut (Rosniati 
Hakim, 2014: 24 ). 
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Bahwa sekolah adalah salah satu lembaga yang bertangung jawab terhadap 
pembentukan karakter pribadi anak, karenanya di sini peran dan kontribusi guru 
sangat domain. Sebagai suatu lembaga, sekolah memiliki tanggung jawab moral 
bagaimana anak didik itu pintar dan cerdas sebagaimana diharapkan oleh 
orangtuanya. Sekarang ini, banyak orang tua mengeluh bahwa pendidikan karakter 
di sekolah telah diabaikan. Tugas seorang guru tidak hanya mengajar, tetapi juga 
mendidik sehingga anak tidak hanya memiliki kecerdasan kognitif, akan tetapi juga 
memiliki karakter yang baik. Ini merupakan tujuan dari pendidikan. Yaitu 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (Novan Ardy Wiyani, 2013: 81). 
Dalam mengembangkan pendidikan karakter siswa memang sulit dan 
membutuhkan waktu yang lama, untuk mengatasi pemasalahan yang dihadapi siswa 
seperti kurang disiplin, kurang tanggung  jawab dalam hal beribadah,  ber-etika 
dengan orang lain kurang baik. Untuk mengatasi realita permasalaha di Madrasah 
MTS Negeri 2 Sukoharjo. Maka pihak Madrasah MTs Negeri 2 Sukoharjo  
menerapkan suatu kegiatan budaya religius guna mengembangkan pendidikan 
karakter siswa yang masih dilakukan secara konsisten (Observasi, 07 Januari 2018). 
Maka untuk mencapai karakter yang baik, perlu adanya budaya religius    
dalam pengembangan pendidikan karakter siswa diantaranya, dengan melalui      
budaya yang dikembangkan disekolah seperti: budaya sholat Dhuha budaya sholat 
7 
 
 
Dzuhur dan Ashar, budaya jum‟at rohani, budaya Tahfitdz   dengan demikian 
melalui budaya religius ini adalah sebagai wadah pengembangan pendidikan 
karakter untuk mengembangkan akhlak siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo, dan 
sejauh mana perkembangan karakter siswa dapat terlihat dengan adanya budaya 
religius tersebut 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas bahwa setiap siswa memiliki 
karakter yang berbeda dalam bertingkah laku di lingkungan sekolah maupun 
dimasyarakat, dimana siswa belum mengerti tentang beprilaku tanpa 
memperhatiakan sopan, santun, serta  masih randahnya rasa disiplin yang baik. Oleh 
karena itu, peneliti mengambil judul tentang: “Budaya Religius Dalam 
Pengembangan Pendidikan Karakter Siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2018/2019”. 
A. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat di identifikasikan sejumlah masalah 
yang muncul dapat diidentifikasikan sebagai berkut: 
1. Masih dari sebagian siswa memiliki karakter belum mampu mengembangakan 
karakter dengan baik. 
2. Rendahnya sikap rasa tanggung jawab, disiplin siswa terhadap diri sendiri dan  
agama. 
B. Pembatasan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini di batasi pada: Budaya Religius 
Dalam Pengembangan Pendidikan Karakter Siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apa Bentuk- Bentuk Budaya Religius Dalam Pengembangan Pendidikan    
Karakter Siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019 ? 
2. Bagaimana Proses Pelaksanaan Budaya Religius Dalam Pengembangan Pendidikan 
Karakter Siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai    dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui bentuk budaya religius apa saja yang diterapkan dalam 
pengembangan pendidikan karakter di MTs Negeri 2 Sukoharjo 
2. Mengetahui bagaimana proses kegiatan budaya religious dalam pengembangan 
pendidikan karakter siswa yang ada di MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
E. Manfaat Teoritis dan Praktis 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
a) Sebagai kontribusi yang positif dalam kegiatan budaya religius guna 
mengembangkan pendidikan karakter siswa yang lebih baik. 
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b) Sebagai wawasan  dan pengetahuan serta dapat menjadi   pedoman idup bagi 
peserta didik dalam mengembangkan pendidikan karakter disekolah serta di 
lingkungan masyarakat umum. 
c) Memberikan pendidikan karakter melaui budaya religius yang di terapkan di 
sekolah. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Lembaga Pendidikan 
1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai meningkatkan kualitas pendidikan 
yang mempuyai kegiatan religius sebagai wadah pengembangan 
pendidikan karakter siswa MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
2. Dengan adanya budaya religius dalam mengembangkan pendidikan 
karakter siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo, diharapkan menjadi nilai 
tambah yang berguna bagi peneliti khususnya dan untuk peserta didik erta 
lembaga pendidikan. 
b. Bagi Peserta Didik 
1. Diharapkan peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung 
mengenai budaya religius dan sebagai pijakan peserta didik dalam 
mengebangkan pendidikan karakter pada diri siswa di MTs Negeri 2 
Sukoharjo . 
2. Serta peserta didik terbiasa dengan budaya religius yang diterapkan di 
MTs Negeri 2 Sukoharjo sehingga dapat menjadi manusia yang 
berkarakter religius. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Tentang Budaya Religius  
a. Pengertian Budaya Religius  
Istilah budaya, menurut Kotter dan Haskett, dapat diartikan 
sebagai totalitas pola perilaku, kesenian, kepercayaan, kelembagaan, dan 
semua produk lain dari karya dan pemikiran manusia yang mencirikan 
kondisi suatu masyarakat atau penduduk yang di transmisikan bersama. 
Budaya atau culture merupakan istilah yang datang dari disiplin 
antropologi sosial. Dalam dunia dunia pendidikan budaya dapat 
digunakan sebagai salah satu transmisi pengetahuan, karena sebenarnya 
yang tercakup dalam budaya sangat luas. Budaya ibarat perangkat yang 
berada dalam otak manusia dan menuntun persepsi, mengidentifikasi apa 
yang dilihat mengarahkan fokus pada suatu hal serta menghindar dari 
yang lain (M. Fathurohman, 2015: 43). Berdasarkan konsep diatas 
memahami kebudayaan suatu prestasi hasil kreasi manusia yang bersifat 
immaterial. Artinya berupa bentuk- bentuk prestasi psikologis seperti 
ilmu pengetahuan, kepercayaan, seni, dan lain sebagainya. Antara budaya 
tersebut menjadi nilai-nilai yang langgeng, maka harus ada  proses 
internalisasi budaya. Internalisasi adalah proses menanamkan dan 
menumbuh kembangkan suatu nilai atau budaya menjadi bagian diri (self) 
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orang yang bersangkutan. Penanaman dan penumbuh kembangkan suatu 
nilai tersebut dilakukan melalui didaktik metodik pendidikan dan 
pengajaran. Proses pembentukkan budaya terdiri dari sub proses yang 
berhubungan antara lain: kontak budaya, penggalian budaya, seleksi 
budaya, pemantapan budaya, sosialisasi budaya, internalisasi budaya 
perubahan budaya, mewariskan budaya yang terjadi dalam hubungannya 
dengan lingkungannya yang secrates menerus dan berkeseimbangan (M. 
Jadid, 2016:150-151). 
Pembahasan tentang budaya relgius tidak terlepas dari konsep 
tentang budaya sekolah, karena budaya religius merupakan bagian dari 
budaya sekolah. Budaya sekolah atau madrasah adalah sesuatu yang 
dibangun dari hasil pertemuan nilai-nilai (values) yang dianut oleh kepala 
sekolah atau madrasah sebagai pemimpin dengan nilai-nilai yang dianut 
oleh guru-guru dan para karyawan yang ada dalam sekolah/madrasah 
tersebut. Nilai-nilai tersebut di bangun oleh pikiran-pikiran manusia yang 
ada dalam sekolah/madrasah.  Menurut Deal dan Peterson yang dikutip 
oleh Muhaimin dalam buku Nuansa Baru Pendidikan Islam menyatakan 
bahwa budaya sekolah sebagai sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, 
tradisi, kebiasaan, keseharian, dan simbol- simbol yang dipraktikan oleh 
kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa, masyarakat sekitar 
sekolah (Muhaimin 2006 : 33). 
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Budaya religius memiliki makna yang sama dengan “suasana 
religius atau suasana keagamaan”. Adapun makna suasana keagamaan 
adalah suasana yang memungkinkan setiap anggota  keluarga beribadah, 
kontak dengan Tuhan dengan cara- cara yang telah ditetapkan agama, 
dengan suasana tenang, bersih, hitmat. Sarananya adalah selera religius, 
selera etis, kebersihan, i’tikad religius dan ketenangan (M. Saleh, 1985: 
120). Dalam konteks lembaga pendidikan masdrasah, budaya religius  
merupakan manifestasi dari nilai-nilai religius dan nilai inilah yang 
merupakan inti dari budaya (Taliziduhu Ndraha, 2015:74). Nilai religius 
merupakan nilai- nilai yang bersumber pada agama yaitu nilai yang 
bersumber pada agama yaitu nilai yang bersumber dari kebenaran 
tertinggi yang datang dari Tuhan yang lingkupnya sangat luas dan 
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Religius dimaknai sebagai 
keberagamaan yaitu suatu sikap atau kesadaran yang muncul di 
dasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu 
agama (Edi Mulyadi.201: 4-5). 
Budaya religius di sekolah adalah upaya terwujudnya nilai- nilai 
ajaran agama sebagai tradisi dalam berprilaku dan budaya organisasi 
yang di ikuti oleh seluruh warga sekolah tersebut. Dengan demikian 
menjadikan agama sebagai tradisi dalam sekolah maka secara sadar 
maupun tidak ketika warga sekolah mengikuti tradisi yang telah 
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tertanam tersebut sebenarnya warga sekolah sudah melakukan ajaran 
agama (M. Fathurrohman. 2015:51-52). 
Maka dari itu dapat dikatakan bahwa mewujudkan budaya 
religius dimadrasah merupakan salah satu upaya untuk 
menginternalisasi nilai keagamaan dalam diri peserta didik. 
Pengembangan budaya  religius keislaman dalam lingkungan madrasah 
merupakan upaya untuk menanamkan nilai- nilai ajaran agama Islam 
kepada siswa, hal ini di tunjukan untuk memperkokoh keimanan serta 
menjadi pribadi yang memiliki kesadaran beragama dan berakhlak 
mulia (Zainal, 2015: 39-40). 
Dengan demikian di simpulkan budaya religius adalah suatu nilai 
agama yang disepakati bersama dan organisasi yang melandasi perilaku, 
tradisi, kebiasaan yang di praktikan oleh seluruh warga sekolah, yang 
menjadikan manusia yang mempunyai budi pekerti mulia yang selalu 
taat  dengan yang sudah di perintahkan oleh Allah Swt, yaitu di 
perintahkan menjauhkan larangannya dan mendekatkan pada kebaikan 
agar mendapatkan ketenangan dunia dan di akhirat, melalui kebiasaan 
yang sudah dilakukan pelakonnya didalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan sekolah maupun dimasyarakat yang berupa kebiasaan 
mendekatkan habluminallah dan habluminanas melalui pembiasaan 
beribadah solat, sedekah, zakat, melakukan amar ma’ruf nahi munkar 
agar tercipta manusia religius atau (insan kamil).  
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b. Landasan Budaya Religius 
Penciptaan budaya religius yang dilakukan di sekolah semata- mata 
karena merupakan pengembangan diri potensi manusia yang ada sejak 
lahir atau fitrah. Ajaran Islam yang diturunkan Allah melalui Rasul-Nya 
merupakan agama yang memperhatikan fitrah manusia, maka dari itu 
pendidikan Islam juga harus sesuai dengan fitrah manusia dan bertugas 
mengembangkan fitrah tersebut. Secara etimologi fitrah yang berasal 
dari “ciptaaan” atau “penciptaan”, berarti pula potensi dasar yang alami 
atau natural dispositon. Dengan demikian fitrah adalah sifat dasar atau 
potensi pembawaan yang diciptakan oleh Allah Swt sebagai dasar dari 
suatu proses penciptaan (M. Fathurrohman, 2015:81-82). Kata  fitrah 
tersebut di isyaratkan dalam firman Allah SWT, sebagai berikut: 
                      
                     
       
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui” (QS. Ar-Ruum. 30: 30). 
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Dari penjelasan ayat diatas yaitu fitrah Allah: maksudnya ciptaan 
Allah. manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitu 
agama tauhid. kalau ada manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu 
tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran 
pengaruh lingkungan, oleh karena itu fitrah manusia dapat 
dikembangkan melalui budaya religius yang diciptakan disekolah. 
Sehingga penciptaan budaya religius disekolah sesuai dangan 
pengembangan fitrah manusia (M. Jadid Khadavi. 2016: 152). 
Berkaitan dengan hal tersebut, budaya religius keislaman madrasah 
merupakan cara berfikir dan cara bertindak warga madrasah yang 
didasarkan atas nilai-nilai keberagamaan. Allah Swt berfirman dalam 
AL-Qur‟an surat Al-Baqarah 208: 
                    
               
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-
langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang 
nyata bagimu”. 
 
Maksud dari ayat di atas menjelaskan bahwasannya mengajak 
umat Islam untuk menganut agama Islam yang merupakan agama yang 
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sempurnanya dan meyeluruh dengan menjalankan peritahnya dan 
menjauhkan laranganya, dan jangan mudah tergoda dengan langkah-
langkah syaitan karena sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata 
bagimu. 
c. Karateristik Budaya Religius 
Budaya religius merupakan salah satu metode pendidikan nilai 
yang komprehensip. Karena dalam perwujudannya terdapat inklunasi 
nilai, pemberian teladan, dan penyiapan generasi muda agar dapat 
mandiri dengan mengajarkan dan memfasilitasi pembuatan- pembuatan 
keputusan moral secara bertanggung jawab dan keterampilan hidup yang 
lain. Maka dari itu dapat dikatakan mewujudkan budaya religius 
disekolah merupakan salah satu upaya untuk menginteralisasikan nilai 
keagamaan ke dalam diri pesera didik. Disamping itu, hal itu juga 
menunjukkan fungsi sekolah sebagaimana diungkapkan Abdul  Latif, 
sebagai lembaga yang befungsi menstrasmisikan budaya”. Sekolah 
merupakan tempat internalisasi budaya kepada peserta didik supaya 
peserta didik mempunyai benteng yang kokoh untuk membentuk 
karakter yang luhur. Sedangkan karakter yang luhur merupakan pondasi 
dasar untuk memperbaiki sumber daya manusia yang telah merosot ini.  
Budaya religius bukan sekedar suasana religius saja akan tetapi 
budaya religus adalah suasana yang bernuansa religius, seperti adanya 
sistem absensi dalam berjamaah shalat dzuhur, perintah untuk membaca 
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kitab suci setiap akan melakukan pelajaran dan sebagainya, yang biasa 
diciptakan untuk menginternalisasikan nilai- nilai religius ke dalam diri 
peserta didik. Namun, budaya religius adalah suasana religius yang telah 
menjadi kebiasaan sehari- hari. Jadi budaya religius mempunyai sifat 
yang sangat mengutamakan kebiasaan keagamaan yang harus didasari 
tumbuhnya kesadaran dalam dirinya, budaya religius dilembaga 
pendidikan adalah suatu upaya terwujudnya nilai- nilai ajaran agama 
sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang di ikuti 
oleh seluruh warga di lembaga pendidikan tersebut. Dengan menjadikan 
agama sebagai tradisi dalam lembaga pendidikan maka secara sadar 
maupun tidak ketika warga lembaga mengikuti tradisi yang telah 
tertanam tersebut sebenarnya warga lembaga pendidikan sudah 
melakukan ajaran agama (Muhammad Fathurrohman, 2012: 27). 
d. Budaya Religius Dalam Islam 
Budaya religius Islam adalah di dasarkan atas nilai-nilai religius 
(keberagamaan) religius menurut Islam adalah menjalanan ajaran agama 
secara menyeluruh (kaffah) Dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 
208, Allah memerintahkan orang-orang yang berima tersebut berbunyi: 
                   
               
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah- 
langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang 
nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah 01: 208)  
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt memerintahkan 
kepada manusia kepada kaum muslim untuk melaksanakan ajaran Islam 
secara keseluruhan dalam hal ini dapat dikatakan sebagai religius berarti 
yang berarti keberagaman. Budaya religius menurut Islam adalah sikap 
dan tindak yang bernilai tauhid, ibadah dan akhlak karimah. Lebih lanjut 
makna religius bukan hanya tindakan yang berhubungan dengan Allah 
saja namun hubungan yang dilakukan dengan sesama manusia pun harus 
bernilai religius disinilah maksud dari kaffah (keseluruhan).  
Dapat disimpulkan bahwa budaya religius dalam tataran nilai 
tersebut sangat dibutuhkan oleh siswa di sekolah sebagai suatu tindakan 
yang akan memberikan ketenangan jiwa, keselamatan hidup dan 
kemuliaan akhlak baginya. Upaya tersebut sangat baik dilakukan untuk 
mengurangi kemerosotan akhlak yang telah banyak terjadi pada saat ini, 
untuk menanamkan budaya religius dalam pengembangan pendidikan 
karakter siswa di sekolah yang sebenernya nilai itu sudah ada, 
membutuhkan dukungan serta kerjasama warga sekolah dengan bantuan 
kepala sekolah sebagai pelopor dan penggerak program tersebut. 
Budaya religius dapat di kembangkan pada kegiatan belajar, mengajar di 
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kelas, kegiatan ekstrakulikuler,  penyusunan manajeman sekolah dan 
hal-hal yang dapat di ikuti oleh warga sekolah. 
e. Bentuk- Bentuk Budaya Religius. 
Menurut  Muharian Nur (2017: 7) bentuk budaya agama (religius) 
yang dikembangkan ada 3 (tiga) kategori yaitu: 
1) Bentuk ibadah ilahiah yang terdiri dari: sebelum melakukan aktivitas 
belajar mengajar istigfar dan doa, kegiatan shalat berjamaah 
terutama pada waktu dzuhur ditata dengan cara bergiliran sebanyak 
6 kelas perhari dan dibimbing, di atur di arahkan oleh guru 
pembimbing yaitu wali kelas, semua kegiatan intra, ekstrakulikuler 
di lingkungan sekolah diharuskan berpakaian yang menutup aurat 
dan longgar, dan kegiatan yang di khususkan pada hari jum‟at 
dengan cara membaca istigfar, doa, ayat kursi sebanyak tiga kali dan 
membaca surah al-waqiah satu kali dan doa penutup, hal ini di 
namai oleh kepala sekolah dengan istilah jum‟at taqwa. 
2) Bentuk budaya ibadah sosial yang terdiri dari: kegiatan peserta didik 
yang diharuskan melakukan silaturahmi pagi ketika hendak masuk 
pintu pagar sekolah dan sudah ada beberapa guru yang berdiri di 
dekat pintu. 
Pelaksanan peringatan hari besar Islam tidak hanya dilakukan 
dengan bentuk ceramah saja akan tetapi dengan melakukan kegiatan 
tertentu untuk dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
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hari seperti dilaksanakannya perlombaaan pada pekan maulid atau 
pekan rajabiyah, setiap menjelang akhir tahun pelajaran pelajaran di 
adakan khataman qur‟an, mata pelajaran yang  diajarkan dalam kelas 
di integrasikan dengan nilai-nilai agama sesuai dengan kompetensi 
yang dimiliki masing-masing guru, dan kegiatan ekstrakulikuler 
bernuansa agama seperti pembacaan Habsyi dan seni baca Al-
Qur‟an. 
3) Bentuk budaya ibadah lingkungan hidup yang terdiri dari : peserta 
didik melakukan kebersihan harian secara terjadwal sesuai  kapling 
masing-masing kelas dan bahkan secara khusus di hari jum‟at ada 
kegiatan yang disebut dengan jum‟at bersih, dan upaya untuk 
menanamkan nilai-nilai agama dalam hal pelestarian lingkungan 
hidup, peserta didik di haruskan secara kontinue memelihara 
tanaman di lingkungan sekolah, keberagamaan lebih melihat pada 
aspek yang ada di dalam lubuk hati nurani pribadi, sikap personal 
yang merupakan misteri bagi orang lain karena menafaskan intimitas 
jiwa, cita rasa yang mencakup totalitas ke dalam diri manusia, dan 
bukan pada aspek formal (Edi Mulyadi, 2018; 5-6). 
2. Pengembangan Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Ki Hadjar Dewantara (1977:14) Sementara pendidikan adalah proses 
belajar dan penyampaian sesuai individu-individu secara terus menrus 
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terhadap nilai-nilai budaya, dan cita-cita masyarakat; suatu proses di 
mana sebuah bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk 
menjalankan kehidupan, dan untuk memenuhi tujuan hidup secara baik 
secara efektif dan efisien. Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa 
pendidikan adalah daya upaya untuk memajukkan budaya pekerti 
(kekuatan batin), pikiran (intellect) dan jasmani anak, selaras dengan 
alam dan masyarakatnya (Agus Wibowo. 2013:34). 
Dalam Undang- Undang No. 2/1989, pasal 4 di jelaskan bahwa: 
“pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya” yaitu manusia yang 
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 
tanggung jawab kemasyarakat dan bangsa”. Beriman bertakwa, berbudi 
pekerti luhur, berpengetahuan dan berketerampilan, memiliki kesehatan, 
jasmani dan rohani, berkepribadian mantap, mandiri, dan tanggung 
jawab, sebagaimana tercantum dalam undang-undang tersebut, 
dipandang sebagai unsur-unsur karakter yang menjadi tujuan pendidikan 
nasional (Muhammad Yaumi, 2014; 5). 
Definisi pendidikan dalam rumusan formal dan oprasional, dalam 
UU. No. 20 Tahun 2003. Tentang Sidiknas, yakni “Pendidikan adalah 
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usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilam yang 
diperlukan dirinya, masyarakat dan menjadi bangsa dan negara (Ulil 
Amri. 2012:10). 
Istilah karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin 
“character, yang antara lain berarti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi 
pekerti, kepribadian atau akhlak, karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak 
atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang  atau sekelompok 
orang. Secara terminologi, kata karakter berarti tabiat, watak, sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
orang lain (Anggi Fitri: 2018; 47-48). 
Ada yang berpendapat jika akar kata “karakter” ini, berasal dari 
kata dalam bahas Latin, yaitu “kharakter,” “kharasein,” dan “kharx,” 
yang bermakna “tools for marking,” “to engrave,”dan “pointed stake.” 
Kata ini konon mulai banyak digunakan dalam bahasa Prancis sebagai 
“caractere”. Adapun di dalam bahasa Indonesia kata “character” ini 
mengalami perubahan menjadi “karakter” Dani Setiawan, (2010). 
Pendapat lain menyebutkan bahwa istilah karakter berasal dari bahasa 
Yunani yang berarti “to mark (menandai),” yaitu menandai tindakan 
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atau tingkah laku seseorang kemudian istilah tersebut banyak digunakan  
dalam bahasa Perancis “ceractere” pada abad ke-14 dan kemudian 
masuk kedalam bahasa Inggris menjadi “character,” yang kemudian 
masuk kedalam bahasa Indonesia “karakter.” Dari kedua pendapat ini 
mana yang benar, tampaknya tidak perlu kita perdebatkan. Menurut 
Amerika Ditionary of the Englis Language (2001: 2192) karakter itu di 
definisikan sebagai kualitas- kualitas yang teguh dan khusus yang 
dibangun dalam kehidupan seorang, yang menentukan responsnya tanpa 
pengaruh kondisi- kondisi yang ada. Secara ringkas menurut American 
Dictionary of he Engglish Language, karakter merupakan istilah yang 
menunjuk kepada aplikasi nilai- nilai kebaikan dalam bentuk tindakan 
atau tingkah laku (Agus Wibowo, 2013: 7-8). 
Adapun terminologi pendidikan karakter menurut Marzuki 
(2011:6), mulai dikenal sejak tahun 1900-an Thomas Lickona di anggap 
sebagai pengusungnya, terutama ketika ia menulis buku yang berjudul 
Education  for Character: How Our School Can Teach Respect and 
Responsibility (1991) yang kemudian disusul oleh tulisan- tulisannya 
seperti The Return or Character Education  yang di muat dalam jurnal 
Education Leeader (1993) dan juga artikel yang berjudul Eleven 
Priciples of Moral Volume 25 (1996) melalui buku dan tulisan- 
tulisannya itu, ia menyadarkan dunia Barat akan pentingnya pendidikan 
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karakter. Pendidikan karakter, menurut Lickona mengandung tiga unsur 
pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai 
kebaikan (desiring the good) dan melakukan kebaikan (doing the good) 
(Lickona, 1991:51). 
Thomas Lickona (1991:52) memberikan definisi yang sangat 
lengkap mengenai karakter adalah “A reable inner dispointion to 
respond to situations in a morally good way.” Lickona juga 
menambahkan bahwa, “Character so coneceived has there interrelated 
parts: moral knowing, moral feeling, and moral behavior” (Lickona, 
1991: 51). Karakter mulai (good character) dalam pandangan Lickona 
meliputi pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing), lalu 
menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan (moral feeling), dan 
akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (moral behavior). Dengan 
kata lain karakter mengacu kepada serangakaian pengetahuan 
(cognitives), sikap (attitudes), dan motivasi (motivations), serta perilaku 
(behavior) dan keterampilan (skill) (Agus Wibowo, 2013: 8-9). 
Ki Hajar Dewantara (2011: 25) memandang karakter itu sebagai 
watak atau budi pekerti. Menurut Ki Hadjar Dewantara, budi pekerti 
adalah bersatunya antara gerak pikiran, perasan dan kehendak atau 
kemauan, yang kemudian menimbulkan tenaga. Secara ringkas, karakter 
menurut Ki Hadjar Dewantara adalah perasaan terjelma sebagai tenaga. 
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Dengan adanya budi pekerti, lanjut Ki Hadjar Dewantara, manusia akan 
menjadi pribadi yang merdeka sekaligus berkepribadian, dan dapat 
mengendalikan diri sendiri mandiri, (zelfbeheersching). Setiap orang 
memiliki karakter yang berbeda-beda, sebagaimana  mereka memiliki 
roman muka yang berbeda pula. Pendek kata, antara manusia dengan 
manusia satu dengan yang lain tidak ada kesamaan kerakternya, 
sebagaimana perbedaan guratan tangan atau sidik jari mereka. Karena 
sifatnya yang konsisten, tetap atau ajeg, maka karakter itu akan menjadi 
penanda seseorang. Misalnya apakah orang itu tersebut berkarakter baik 
atau berkarakter buruk. Pendidikan yang baik itu menurut Ki Hadjar 
Dewantara mestinya mampu mengalahkan dasar-dasar jiwa manusia 
yang jahat, menutupi, bahkan mengurangi tabiat-tabiat yang jahat 
tersebut, pendidikan dikatakan optimal, jika tabiat luhur lebih menonjol 
dalam diri peserta didik ketimbang tabiat-tabiat jahat. Manusia 
berkarakter  inilah yang menurut Ki Hadjar Dewantara keberhasilan 
pendidikan yang sejati adalah menghasilkan manusia yang beradab, 
bukan mereka yang cerdas secara kognitif dan psikomotor tapi miskin 
karakter atau budi pekerti luhur. didalam buku (Agus Wibowo, 2013: 
10). 
Frye (2002:4) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai, “A 
national movent crating  schools that foster ethial, responsible, and 
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caring young people by modeling and teaching good charater through 
an emphasis on universal velues that we al share”. (Suatu gerakan 
nasional untuk menciptakan sekolah yang dapat membina anak-anak 
muda ber-etika bertangung jawab dan peduli pada nilai-nilai universal 
yang kita sepakati bersama) (Marzuki. 2015: 23). 
Melalui pendidikan karakter sekolah harus berprestasi untuk 
membawa peserta didik memiliki nilai-nilai karakter mulia, seperti 
hormat pada guru dan peduli kepada orang lain, tanggung jawab juga 
harus mampu menjauhkan peserta didik dari sikap dan perlaku tercela 
dan dilarang. Frye (2002:3) menegaskan bahwa pendidikan karakter 
merupakan usaha yang disengaja untuk memantu seseorang memahami, 
menjaga, dan berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter mulia. 
Pendidikan tidak bisa dibiarkan dari phak yan bertanggung jawab 
terhadap pendidikan, tanpa upaya- upaya cerdas, pendidikan karakter 
tidak akan menghasilkan manusia yang pandai sekaligus menggunakan 
kepandaiannya dalam rangka besikap dan berperilaku baik (bekarakter 
mulia) dalam buku (Marzuki, 2015: 23). 
Dengan demikian, karakter terbentuk dari 3 bagian yang saling 
berkaitan: pengetahuan, perasaan moral, dan perilaku moral, karakter 
yang baik terdiri atas mengetahui kebaikan, menginginkan belakang, 
kebiasaan perbuatan. Ketiga tesebut penting dala menjalankan hidup 
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yang bermoral, ketiganya dalah faktor pembentukkan kematangan 
karakter. (Thomas Licona. 2008: 72) dalam buku (Agus Wibowo, 2013: 
10-13). 
Secara oprasional pendidikan budi pekerti adalah upaya untuk 
membentuk perilaku peserta didik  yang tercermin dalam kata, 
perbuatan, sikap, pikiran, perasaan, kerja, dan hasil karya berdasarkan 
nilai, norma, luhur bangsa Indonesia melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan (H. Ahmad Tafsir. 2017: 14). 
bahwa karakter itu sifat alami seseorang dalam merespon situasi 
secara bermoral; sifatnya jiwa manusia, mulai dari angan-angan hingga 
terjelma sebagai tenaga; cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri 
khas setiap individu untuk hidup dan berkerjasama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara; serangkaian sikap (attitudes), 
perilaku (behaviors), motivasi (motivation), dan keterampilan (skill); 
watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seorang yang terbentuk dari hasil 
internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang diyakini dan digunakan 
sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir bersikap, dan berindak 
(Agus Wibowo, 2013: 12). 
Orang yang berkarakter itu berarti orang yang berkepribadian, 
berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. Berdasarkan definisi 
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singkat itu biasa kita pahami bahwa karakter merupakan watak dan 
sifat-sifat seseorang yang menjadi dasar untuk membedakan seseorang 
dengan orang lainnya, berdasarkan pengertian tersebut juga bisa kita 
pahami bahwa karakter itu identik dengan kepribadian. Adapun 
kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas diri seseorang 
yang bersumber dari bentukan- bentukan yang diterima dari lingkungan, 
misalnya keluarga pada masa kecil, dan bawaan sejak lahir (Doni 
Koesama, 2007: 80). 
Dengan demikian pendidikan karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter yang baik kepada semua yang terlibat 
dan sebagai warga sekolah sehingga mempunyai pengetahuan, 
kesadaran, dan tindakan dalam melaksanakan nilai-nilai tersebut. Semua 
warga sekolah yang terlibat dalam pengembangan pendidikan karakter 
yang baik ini sesungguhnya dalam rangka membangun karakter anak 
didik. Hal ini penting agar anak didik menemukan contoh dan 
lingkungan yang kondusif dengan karakter baik yang sedang dibangun 
dalam keperibadiannya (Saptono, 2011: 36). 
Tujuan pendidikan karakter itu sendiri berbeda- beda antara 
negara satu dengan negara lainnya, yang dipengaruhi oleh kultur dan 
pandangan hidup masing-masing negara. Pendidikan karakter dalam 
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perspektif Islam memiliki tujuan yang sangat jelas  yaitu membentuk 
anak didik yang berakhlak mulia (Anggi Fitri, 2018; 49). 
The character traits should include, but are not limited to, 
courage, good judgment, interity, ciility, kndes, perseverance, 
responsibility, tolerance, self- discipline, respect for shool personnel 
responsibility for school safety, service to others and good citizenship. A 
person’s “character” refers to the disposition and habits that determine 
the way that a person normally responds to desires, fears, challenges, 
opportunities, failures and succsses. We describe the character of a 
person in reference to moral judgments abaout the worthiness of a 
person. Character education is a national movement creating school 
that foster ethical responsible and caring  young people by modelling 
and teaching good character trought emphasis on universal values that 
that we all share. It is the intentional, proactive effort by schoos, 
districts and states to instil in their students important core ethical 
values such as caring, honesty, fairness, responsibility and respect for 
self and others. Character education is not a “quik fix.” It provides 
long-term solution that address moral, ethnical and academic issue of 
growing concern to our society and key to the safety of our schools 
(Aynur Pala. 2011: 24-25). 
Dari pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan mengenai 
pengembangan pendidikan karakter siswa merupakan suatu pondasi 
yang dimiliki setiap manusia atau perserta didik sebagai landasan 
untuk mendidik bagaimana cara pandang, berfikir, bersikap dan 
tertindak sesuai norma yang berlaku dan merubah manusia menjadi 
baik dalam pengetahuan sikap, dan keterampilan dan menjadikan 
manusia yang berkarakter baik diantaranya; yang menacakup nilai-
nilai universal yang dimaksud adalah ber-etika, bertanggung jawab, 
peduli, jujur, adil, apresiatif, baik, murah hati, berani, sehat jasmani 
dan rohani dan keislamannya, serta hubungan yang baik antara 
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vertikal dan horizontal (hubungan antara Tuhan Yang Maha Esa dan 
sesama manusia) dan menjadikan manusia yang insan kamil). 
b. Nilai- Nilai Dalam Pendidikan Karakter 
Menurut Ricarct Eyre dan Linda (1995:xxxiv) nilai yang benar 
dan diterima secara unversal adalah nilai yang menghasilkan suatu 
perilau itu berdampak positif  baik yang menjalankan maupun orang 
lain. Inilah prinsip yang memungkinkan tercapainya ketentraman atau 
tercegahnya kerugian dan kesusahan. Ini suatu yang membuat orang lain 
yang senang atau tercegahnya orang lain sakit hati (H. Ahmad Tafsir 
2017: 42). 
Menurut Kemendiknas (2010) nilai-nilai luhur yang dapat dalam 
adat dan budaya suku bangsa kita, telah di kaji dan dirangkum menjadi 
satu. Berdasarkan kajian tersebut telah terindentifikasi butir-butir nilai 
luhur yang di internalisasikan butir-butir nilai luhur yang di 
internalisasikan terhadap generasi bangsa  melalui pendidikan karakter. 
Berikut adalah tabel daftar nilai-nilai utama yang dimaksudkan dan 
deskripsi ringkasanya: 
No Nilai Deskripsi 
1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
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lain. 
2. Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
3. Toleransi Siap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etis, pendapat, sikap,dan tindakan 
orang lain yang bebeda dari dirinya. 
4. Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja keras  Perilaku yang menunjukan upaya sunguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya.  
6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 
yang telah memiliki. 
7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak muda tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas. 
8.  Demoksrasi  Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain. 
9. Rasa Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
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ingin tau mengetahui lebih mendalam danmeluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
10. Semangat 
kebangsaan 
 
Cara berfikir, besikap, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara 
diatas kepentingan diri dan kelompokkan. 
11. Cinta  
tanah air 
 
 
Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa.  
12. Menghargai 
Prestasi 
 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
13. Bersahabat/ 
Komunikatif  
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan berkerja sama dengan 
orang lain. 
14. Cinta Damai  Sikap dan tindakan yang menyebabkan orang 
lain merasa senang dan aman atas kehadiran 
dirinya. 
15. Gemar 
Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 
bagi dirinya. 
16. Peduli 
Lingkungan  
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mecegah kerusakan pada lingkungan alam di 
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sekitarnya  
17. Peduli 
Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
batuan pada orang lain dan masyarakat yang 
mebutuhkan  
18. Tanggung 
Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melakukan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, tehadap diri sendiri masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara 
dan Tuhan Yang Maha Esa. 
 
Demikian kedelapan belas nilai karakter yang dicanangkan 
Kemendiknas dalam upaya membangun karakter bangsa melalui 
pendidikan di sekolah/ madrasah. Meskipun 18 nilai karakter di atas 
mirip dengan 36 butir Pancasila maupun P4, tetapi setidaknya ada 
kemasan baru sehingga lebih menarik (Suyadi, 2013: 9-10). 
Sedangkan menurut Retno Listyarti dalam buku pendidikan 
karakter dalam metode aktif, inovatif dan kreatif menjelaskan sayangnya 
dari 18 karakter tersebut sama sekali tidak ada karakter “BERANI” da 
“KRITIS”, padahal dua karakter ini sangat penting untuk membangun 
manusia Indonesia yang berkarakter kuat. Lagi pula, karakter justru 
menjadi ciri dari manusia pembelajar dan mau belajar (Retno Listyarti, 
2012: 8). 
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Selain itu ada pula pendapat dari Dirktorat Pembinaan SMP 
Kemendiknas RI mengembangkan nilai-nilai utama yang diberdasarkan 
dari butir-butir standar kompetensi lulusan (Permendiknas No.23 Tahun 
2006) dan nilai-nilai utama yang dikembankan oleh Pusat Kurikulum 
Depdiknas RI (Pusat Kurikulum Kemendiknas, 2009). Dari kedua 
sumber tersebut nilai-nilai utama yang harus dicapai dalam 
pembelajaran di sekolah (intuisi pendidikan) adalah: 1) Kereligiusan, 2) 
Kejujuran, 3) Kecerdasan, 4) Ketangguhan, 5) Kedemokrasian, 6) 
Kepdulian, 7) Kemandirian, 8) Berfikir kritis, 9) Keberanian, 10) 
Berorientasi pada tindakan, 11) Berjiwa kepemimpinan, 12) Kerja 
Keras, 13) Tanggung Jawab, 14) Gaya hidup sehat, 15) Kedisiplinan, 
16) Percaya diri, 17) Keingin tahuan, 18) Cinta ilmu, 19) Kesadaran 
akan tanggu jawab dan kewajiban diri dan orang lain, 20) Kepatuhan 
terhadap aturan-aturan sosial, 21) Menghargai karya dan prestasi orang 
lain, 22) Kesantunan, 23) Nasionalisme, 24) Menghargai keberagamaan 
(Dit. PSMP Kemendiknas. 2010) didalam buku Pendidikan  Karakter 
Islam (Marzuki, 2015: 44). 
c. Pengembangan Pendidikan Karakter Siswa 
Menurut Kemendiknas (2010:14) tujuan pendidikan karakter 
pada dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik (insan 
kamil). Tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik, akan 
mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya, 
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untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya 
dengan benar serta memiliki tujuan hidup. Masyarakat, sebagaimana 
telah penulis uraikan sebelumnya, juga berperan membentuk karakter 
anak melalui orang tua dan lingkungannya. Selanjutnya, pendidikan 
karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing, 
pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Pendidikan karakter tidak 
tebatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan 
kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, 
jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) untuk dilaksanakan kebaikan 
tesebut (Agus Wibowo, 2013: 25-26). 
Dalam proses pengembangan dan pembentukkan karakter seseorang 
dipengaruhi oleh dua faktor lingkungan (nuture) dan faktor bawaan 
(nature). Secara psikologis perilaku berkarakter merupakan perwujudan 
dari potensi Intelligence Qoutient (IQ), Emotional Quotient (EQ), 
Spirtual Quotient (SQ), dan Adverse Quontient (AQ) yang dimiliki oleh 
seseorang. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis 
dan sosio-kultural pada akhirnya dapat di kelompokkan dalam empat 
kategori, yakni (1) olah hati (Spiritual ad emotional development), (2) 
olah pikir (Intellectual development), (3) olah raga dan kinestik (phsial 
and kinestic development), (4) olah raga dan karsa (Affective and 
creativity development). Keempat proses psiko-sosial ini secara holistic 
dan koheren saling tekait dan saling melengkapi dalam rangka 
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pembentukkan karakter dan perwujudan nilai-nilai luhur dalam diri 
seseorang (Kemendiknas, 2010: 9-10). 
Pendidikan karakter hendaknya juga menjangkau wilayah emosi dan 
kebiasaan diri. Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter 
yang baik (componets of good character) yaitu moral knowing 
(pengetahuan tentang moral), moral feelling atau perasaan (penguatan 
emosi) tentang moral, dan moral action atau perbuatan bermoral hal ini 
diperlukan agar pserta didik dan atau warga sekolah lain yang terlibat 
dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, 
merasakan, menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan) nilai-nilai 
kebajikan (moral) (Agus Wibowo, 2013: 25-26). 
Perlu ditekankan kembali bahwa dalam mengimplementasikan 
pendidikan karakter, komunitas sekolah tidak berkerja sama dengan 
masyarakat di luar lembaga pendidikan; seperti keluarga, masyarakat 
umum, dan negara. Dengan desain demikian, diharapkan pendidikan 
karakter akan senantiasa hidup dan sinergi dalam setiap rongga 
pendidikan. Sejak anak atau bahkan masih dalam kandungan, ketika 
berada di lingkungan sekolah, kembali ke rumah, dan bergaul dalam 
lingkungan sosial masyarakatnya, akan selalu menjadi tempat bagi anak-
anak untuk belajar, mencontoh, dan mengaktualisasikan nilai-nilainya 
yang dipelajari atau dilihatnya itu (Agus Wibowo, 2013: 25-26). 
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Dalam mengembangkan karakter melalui pendidikan melalui 
pendidikan formal, harus di dasarkan pada beberapa prinsip dan strategi. 
Di antaranya adalah; a) menggunakan prinsip keteladanan dari semua 
pihak, baik orang tua dan guru, masyarakat maupun pemimpin, b) 
menggunakan prinsip kontinuitas dan rutinitas, yaitu pembiasaan secara 
terus menerus dalam segala aspek kehidupan, dan c) menggunakan 
prinsip kesadaran untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai karakter yang 
diajarkan. Salah satu strategi yang sangat perlu diperhatikan dalam 
pendidikan karakter adalah menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif sehingga anak dapat belajar dengan efektif di dalam suasana 
yang memberikan rasa aman, penghargaan tanpa ancaman, dan 
memberikan semangat (Dewi Purnama Sari, 2017: 13-14). 
d. Landasan Pendidikan Karakter 
Dalam presektif Islam, karakter atau akhlak mulia merupakan 
buah yang di hasilkan dari proses penerapan syariah (ibadah dan 
muamalah ) yang dilandasi oleh dari fondas akidah yang kokoh. Ibarat 
bangunan. Karakter atau akhlak merupakan kesempurnaan dari 
bangunan tersebut setelah fondasi dan bangunannya kuat. Jadi tidak 
mungkin karakter mulia akan terwujud pada diri seseorang jika ia tidak 
memiliki akidah dan syariah yang benar. Seorang muslim yang memiliki 
akidah atau iman yang benar, pasti akan mewujudkan pada sikap dan 
perlaku sehari-hari yang didasari oleh imannya (Marzuki, 2015: 23). 
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Aspek yang pertama dan utama dalam pengembangan 
pendidikan karakter adalah landasan- landasannya, adapun yang 
dimaksud dengan landasan disini adalah atas dasar apa pendidikan 
karakter ini lahir atau dapat juga di deskripsikan dengan sebuah 
pertanyaan “Mengapa karakter-karakter yang mulia ini lahir?”.Maka, 
jawaban dari pertanyaan ini adalah yang disebut dengan landasan-
landasanya. Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap 
ajaran yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula 
dengan pendidian karakter. Adapun yang menjadi dasar pendidikan 
karakter adalah Al-Qur‟an, Hadits dan Taqwa, dengan kata lain dasar- 
dasar yang lain senantiasa dikembalikan kepada Al-Qur‟an, al-Hadits 
serta ketakwaan kepada Allah SWT (Anggi Fitri, 2018: 43). 
Antara lain yang menjadi landasan Pengembangan Pendidikan 
Karakter: 
1) Al-Qur’an 
Diantara ayat Al-Qur‟an yang menjadi dasar pendidikan akhlak 
adalah seperti ayat di bawah ini: 
                 
                  
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                  
                     
Artinya: “Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan 
janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.” 
(Q.S. Luqman ayat 17-18). 
Dalam QS. An-Nisa ayat 9 menjelaskan tentang pendidikan 
karakter yang berbunyi: 
             
                
    
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang- orang 
yang seandainya meninggalkan di belakang mereka 
anak- anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar.” 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah mengharuskan 
setiap umat tidak meninggalkan dibelakang mereka generasi yang 
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lemah, tak berdaya dan tak memiliki daya saing dalam kompetisi 
kehidupan. Ayat ini dapat diartikan secara umum bahwa ada pesan 
Al-Qur‟an kepada setiap muslim untuk berupaya sekeras-kerasnya 
agar generasi sesudahnya merupakan generasi yang tangguh dan 
melebihi para pendahulunya. Dalam Al-Qur‟an kesempurnaan 
manusia tidak hanya terletak pada dimensi rohaniahlah mausia akan 
senantiasa bertahan pada posisinya sebagai makhluk terbaik. 
Pengembangan pada sisi jasmaniah semata hanya akan jatuhkan 
manusia ketempat yang paling rendah (asfala safilin). 
Pengembangan dimensi rohaniah akan melahirkan akhlak terpuji 
(Dewi Purnama Sari, 2017: 2-3). 
Dan tidak diragukan lagi bahwa Al-Qur‟an adalah sumber 
pertama dan utama yang menjadi rujukan bagi umat Islam maka 
solusinya adalah Al-Qur‟an. Bahkan lebih dari itu Al-Qur‟an juga 
manjadi pedoman dan petunjuk bagi umat selain Islam. Dalam hal in, 
Yatimi Abdullah pernah menegasan bahwa sumber ajaran karakter 
atau akhlak dalam perspektif Islam ialah Al-Qur‟an dan Hadits 
(Anggi Fitri, 2018; 44). 
2) Hadits  
Mengingat kebenaran Al-Qur‟an dan al-Hadits adalah 
mutlak, makan setiap ajaran yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan      
42 
 
 
al- Hadits harus dilaksanakan dan apabila bertentangan maka harus 
ditinggalkan. Dengan demikian berpegang teguh kepada Al-Qur‟an 
dan sunnah Nabi akan menjamin seorang terhindar dari kesesatan. 
Sebagaimana hadits Rasul yang di riwayatkan dari Abu Ahmad: 
  
  ِهْب ِمِس َقْنا ِهَع َهْيَك ُّرنا ِهَع كي ِرَش َّدَح ٍرِماَع ُهْي ُد َىَْسْلاا َّدَح
 َو ِهْيَهَع ُ َّللَّا ىَّهَص ِ َّللَّا ْىُسَر َلَاق َلَاق ٍتِب َاث ِهْب ِدْيَز ْهَع َناَسَح
 ُدْمَم ٌمْبَح ِّللَّا َُباتِك ِهَْيتَفْيِهَخ ْمُكْيف ٌك ِر َات ِّيِوإ َمَّهَس َهْيَب اَم ٌدو
 ِيت َْرتِعَو ِض ْر َْلْا َىِنإ ِءاَمّسنا َهْيَب اَم َْوأ ِضْر َْلْاَو ِءاَمَسنا
 َض ْىَحْنا ََّيهَعَادَِري َىتَح َاق ََّرَفَتي ْهَن اَمُهَِّوإَو ِْيتَْيب ُمَْهأ 
“Telah kami ceritakan kepada kami [Al Aswad bin Amir] 
telah menceritakan kepada kami [Syariik] dari [Rukain] dari [Al 
Qasimbin Hasan] dari [Zaid bin Tsabit] berkata, “Rasulullah 
Shallahu „Alaihi Wasallam bersabda: “Aku tinggalkan untuk kalian 
dua pusaka: Kitabullah, tali yang terjulur antara langit dan bumi 
atau dari langit ke bumi, dan ahli baitku. Keduanya tidak akan 
terpisah hinga keduannya menemui ku di telaga.” (HR Ahmad 
No.2096). 
Sebagaimana telah disebutkan selain Al-Qur‟an, yang 
menjadi sumber pendidikan karakter adalah Hadits adalah segala 
sesuatu yang di sandarkan kepada Nabi Muhammad SAW baik 
berupa perkataan, perbuatan, dan (taqrir) sebagainya. Ibn Taimiyah 
memberikan batasan, bahwa yang di maksud hadits adalah sesuatu 
yang di sandarkan kepada Rasulullah Saw sesudah beliau diangkat 
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menjadi Rasul, bukanlah hadits. hadits memiliki nilai yang tinggi 
setelah Al-Qur‟an, banyak ayat Al-Qur‟an yang mengemukakan 
tentang kedudukan Nabi Muhammad SAW sangatlah besar 
pengaruhnya dalam pembentukkan pribadi dan watak sebagai 
seorang muslim sejati dari ayat serta hadits diatas dapat di pahami 
bahwa ajaran Islam serta pendidikan akhlak mulia yang harus di 
teladani agar menjadi manusia yang hidup sesuai dengan tuntunan 
syari‟at, yang bertujuan untuk kemaslahatan serta kebahagiaan umat 
manusia. Sesungguhnya Rasulullah SAW adalah contoh serta 
teladan bagi umat manusia yang megajarkan serta menanamkan 
nilai-nilai akhlak yang sangat mulia kepada umat manusia yang 
paling sempurna adalah memiliki akhlak al-karimah merupakan 
cerminan dari iman yang sempurna (Anggi Fitri, 2018: 45). 
Dalam kenyataannya hidup memang ditemukan ada orang 
yang berkarakter mulia dan juga sebaliknya. Ini sesuai dengan fitrah 
dan hakikat manusia yang bisa baik dan uruk (khairn syarrun) inilah 
yang ditegaskan Allah Swt dalam firman-Nya: 
                       
Arinya: “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya.” (QS. Asy-Syams [91]; 8). 
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Manusia telah diberikan potensi untuk bertauhid (QS. Al- 
Tuhan membuka pintu tobat yang seluas-luasnya bagi manusia yang 
memiliki komitmen untuk meninggalkan keburukan dan ingin 
meraih kebaikan. Allah SWT berfirman:  
                 
Artinya: “Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan 
mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya dia 
adalah Maha Penerima taubat.” (QS. An- Nashr 
[110]: 3). 
Kecenderungan manusia pada kebaikan terbukti dalam 
kesamaan konsep pokok karakter pada setiap peradaban dan zaman. 
Perbedaan perilaku pada bentuk penerapan yang diberikan Islam 
merupakan hal yang makruf  (Marzuki, 2015: 28-29). 
Dalil diatas menunjukkan bahwa karakter dalam perspektif 
Islam bukan hanya hasil pemikiran persoalan yang terkait dengan 
akal, hati, ruh, jiwa, realitas, dan tujuan yang digariskan oleh akhlak 
Qur‟aniah (Ainain, 1985:186). Dengan demikian, karakter mulia 
merupakan sistem perilaku yang diwajibkan dalam agama Islam 
melalui Al-Qur‟an dan Hadits. Kewajiban yang dibebani kepada 
manusia bukanlah kewajiban yang tanpa makna dan keluar dari dasar 
fungsi penciptaan manusia. Al-Qur‟an telah menjelaskan masalah 
kehidupan dengan penjelasan yang realistis, luas dan juga telah 
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menetapkan padangan yang luas pada kebaikan manusia pada dan 
esensinya. Makna penjelasan itu bertujuan agar manusia terpelihara 
kemanusiannya dengan senantiasa mendidik akhlaknya, diperlakukan 
dengan pembinaan yang baik- baik hidupnya, serta dikembangkan 
perasaan kemanusiaan dan sumber kehalusan budinya (Marzuki, 
2015: 28-29). 
e. Pendekatan dan Metode Pengembangan Pendidikan Karakter 
Keberhasilan proses pendidikan tidak terlepas dari bentuk-bentuk 
metode yang digunakan. Dalam konteks pendidikan karakter, metode 
berarti semua upaya, prosedur, dan cara yang ditempuh untuk 
mengiternalisasikan pendidikan karakter pada peserta didik. Adapun 
proses dalam penerapan pendekatan dan metode Menurut (Anggi Fitri, 
2018: 56- 60) antara lain: 
1) Teladan 
Anak yang sholeh tidak dilahirkan secara alami. Mereka 
memerlukan bimbingan dan pembinaan yang terarah dan 
terprogram secara berkesimbangan. Dan tangung jawab terhadap itu 
semua terletak pada kedua orang tuanya masing-masing. Bimbingan 
tersebut dengan tiga prinsip pedagogis, yang terintegrasi dalam 
suatu bentuk tanggung jawab tehadap anak. Memberi teladan adalah 
tugas pertama ini orang tua di rumah dan guru di sekolah berperan 
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sebagai suri tauladan bagi anaknya. Sebelumnya menjadi teladan, 
guru dan orang tua hendaknya memahami dan mengamalkanya 
terlebih dulu. Inilah sikap yang di contohkan oleh Rasulullah Saw. 
Pengamalan terhadap ajaran agama oleh orang tua secara tidak 
langsung telah memberikan pendidikan yang baik terutama akhlak. 
Orang tua harus mendidik anaknya dengan akhlak mulia. 
Akhlak sangat berkaitan dengan Kholiq (Allah Swt) yang 
berada dengan moral. Artinya, erat kaitan dengan penghambaan diri 
atau ibadah kepada Allah Swt, begitu juga dengan guru di sekolah. 
Pendidikan akhlak dalam keluarga merupakan komponen utama 
dalam menentukan kepribadian anak yang sholehah. 
   Al-Qur‟an surat Al-Ahzab: 21. 
                   
                
Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah.” 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Rasulullah adalah sebai 
suri tauladan atau sebagi contoh yang baik bagi seluruh umat 
muslim yang selalu mengharapkan Rahmat Allah di hari kiamat. 
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2) Arahan (Beri Bimbingan) 
Orang tua dan guru memberi arahan kepada anak didik secara 
bertahap dan perlahan-lahan. Bimbingan orang tua kepada anaknya, 
guru kepada muridnya perlu diberikan dengan memberikan alasan, 
penjelasan, pengarahan dan diskusi-diskusi. Bisa di lakukan dengan 
teguran, mencari tahu penyebab masalah dan kritikan sehingga 
tingkah laku anak berubah. 
3) Dorongan 
Dalam mewujudkan pendidikan karakter yang di harapkan, di 
perlukan dorongan bagi anak didik yang berupa motivasi. Contoh 
memotivasi anak adalah dengan menyenangkan hati anak dan 
menunjukan perasaan sayang terhadapnya. 
4) Zakiyah (murni, suci, bersih)  
Konsep nilai kesucian dan keikhlasan dalam Beramal dan 
keridhaan terhadap Allah SWT harus di tanamkan kepada anak, 
karena jiwa seseorang anak didik masih rentan terhadap persoalan 
moral seperti yang telah di terangkan dalam Al- Qur‟an surat Asy 
Syams ayat 9-10 yang berbunyi: 
                  
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan 
jiwa itu, dan Sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya” 
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Dari ayat diatas menjelaskan mengenai orang yang bertaubat 
atau mensucikan dirinya karena sunggu rugi orang yang tidak 
bertaubat dari kesalahan yang dilakukakanya demikian 
5) Kontinuitas 
Kontinuitas merupakan proses pembiasaan dalam belajar, 
bersikap, dan berbuat. Internalisasi pendidikan karakter harus 
dilakukan melalui pembiasaan karakter yang baik kepada anak 
didik bertahap dan terus menerus. 
6) Ingatkan 
Orang tua dan guru hendaklah selalu mengingatkan anak didik 
bahwa mereka selalu diawasi oleh Allah Yang Maha Maha Pencipta 
yang mengetahui apa-apa yang tersembunyi walaupun  hanya 
tersirat di dalam hati. Melalui metode ini anak didik senantiasa 
menjaga perilakunya dari hal- hal tercela, sehingga iman yang 
merupakan fitrah manusia akan dibawa dari potensialitas menuju 
aktualitas. 
7) Repetition (pengulangan) 
Pendidikan yang efektif di lakukan dengan berulang kali, 
demikian halnya penanaman karakter anak harus dilakukan 
berulang-ulang. Pelajaran atau nasihat apapun perlu dilakukan 
berulang-ulang sehingga mudah dipahami anak. 
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8) Organisasikan 
Guru harus mampu mengorganisasikan pengetahuan dan 
pengalaman yang sudah diperoleh siwa, sehingga ketika guru 
berinteraksi dengan anak didik dalam proses penanaman pendidikan 
karakter akan sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman 
mereka. 
9) Heart (hati)  
Metode yang terakhir adalah dengan sentuhan hati, berupa 
kelembutan kasih sayang seperti yang di terangkan dalam         Al-
Qur‟an surat Al-Hadid ayat 16 yang berbunyi: 
                 
                        
                
    
Artinya: “Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan 
kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan 
janganlah mereka seperti orang- orang yang sebelumnya 
Telah di turunkan Al-Kitab kepadanya, Kemudian 
berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati 
mereka menjadi keras. dan kebanyakan di antara mereka 
adalah orang- orang yang  fasik.” 
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Ayat diatas di lengkapi dengan QS. Al-Dzariat [51] ayat 55 yang 
berbunyi: 
           
Artinya:“Dan tetaplah memberi peringatan, Karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi 
orang- orang yang beriman.” 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan 
kepada manusia untuk selalu memberikan peringatan tehadap 
sesama manusia karena bahwasanya memberikan peringatan itu 
sangatbermafaat untuk sesama muslin lainnya. 
Hal tersebut senada dengan Ratna Megawangi yang 
menghargai perlunya 4 M dalam pendidikan karakter yaitu 
mengetahui, mencintai, menginginkan, dan mengerjakan (knowing 
the good, loving the god, desering the good and acting the good) 
(Novan Ardy Wiyani. 2012: 12). 
Implemetasi pendidikan karakter dalam Islam, tersimpul 
dalam karakter pribadi Rasululah SAW. Dalam pribadi Rasul 
tertanam nilai-nilai akhlak yang mulia dan agung. 
Dalam surah Al-Qalam ayat 4 di jelaskan: 
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           
Artinya:  “Dan sesungguhnya kamu benar- benar berbudi 
pekerti yang agung.” 
Dengan demikian, dari ayat diatas menjelaskan sesungguhnya 
Rasulullah SAW adalah teladan bagi manusia yang mengajarkan 
serta menanamkan nilai-nilai karakter yang mulia kepada 
umatnya. Sebaik- baiknya manusia adalah yang baik karakter atau 
akhlak nya dan manusia yang sempurna adalah yang memiliki 
akhlak al-karimah, karena ia merupakan cerminan iman yang 
sempurna. Karenanya, sebaik- baik teladan pendidikan karakter, 
adalah teladan Rasulullah SAW. 
Dalam Islam karakter atau akhlak mempunyai kedudukan 
penting dan dianggap mempunyai fungsi yang vital dalam 
memadu kehidupan masyarakat. Sebagaiman firman Allah SWT 
di dalam Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 90 sebagai berikut: 
                    
       
Artinya: “Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, 
dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok. dan 
Jikalau dia menghendaki, tentulah dia memimpin 
kamu semuanya (kepada jalan yang benar)” 
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Ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah yang 
menyuruh manusia agar berbuat adil, yaitu menunaikan kadar 
kewajiban berbuat baik dan terbaik, berbuat kasih sayang pada 
ciptaan-nya dengan bersilaturahmi pada mereka serta menjauhkan 
diri dari berbagai bentuk perbuatan buruk yang menyakitkan 
sesama dan merugikan orang lain. Melalui ayat di atas dapat di 
pahami bahwa ajaran Islam serta pendidikan karakter mulia yang 
harus di teladani agar manusia yang hidup sesuai dengan tuntunan 
syari‟at, yang bertujuan untuk kemaslahatan serta kebahagiaan 
manusia, Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap 
ajaran yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu 
pula dengan pendidikan karakter. Adapun yang menjadi dasar 
pendidikan karakter adalah Al-Qur‟an dan al-Hadits, dengan kata 
lain dasar-dasar yang lain senantiasa di kembalikan keadaan Al-
Qur‟an (Anggi Fitri, 2018; 61-62). 
Character education in the Indonesian context also applies 
two development strategies. The macro strategy of character 
development and micro strategy of character development : a) 
Macro strategy of Characer Decelopment means the whole 
context of planning and impementing the velue/ character 
development that include all stakeholders of national education. 
According to Dasim Budimansyah, this strategy can be divided 
into three stages, namely planning, implementation and result 
evaluation. b) Micro Strategy of Character Development As for 
micro strategy of character development takes place in the context 
of education units or school in holistic manner (the whole school 
reform). Schools as leading sector attempts to take advantage and 
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empower the learning environment avaible to initiate, improve, 
strengthen and continuously improve the process of character 
education in schools (Ahmad Fathoni, 2017:133). 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam peneltian terdahulu ini peneliti menemukan beberapa kajian terdahulu 
yang mengenai budaya religius dalam pengembangan pendidikan karakter antara 
lain yang menerangkan hal tersebut: 
1. Muhammad Ali (2010) dengan judul:“Pengembangan Pendidikan Agama Islam 
Dalam Mewujudkan Budaya Religius di SMA 3 Sahdin Kota Malang”. Hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) pengembangan PAI tidak cukup hanya 
dengan mengembangkan pembelajaran dikelas dalam bentuk peningkatan 
kualitas dan penambahan jam pelajaran, tetapi bagaimana menjadikan PAI 
sebagai budaya sekolah merupakan bentuk pengembangan PAI  yang  strategis 
dengan jalan meningkatkan peran-peran kepemimpinan sekolah dengan segala 
kekuasaannya melakukan pembudayaan melalui pembinaan melalui 
pembiasaan, keteladanan dan pendekatan persuasif,  2) perwujudan budaya 
religius sebagai bentuk pengembangan PAI disekolah seperti budaya 3 S, saling 
menghormati, puasa senin- kamis, doa bersama. Budaya tersebut terbukti dapat 
meningkatkan spiritualitas siswa, meningkatkan rasa persaudaraan, kedisiplinan 
dan kesungguhan dalam belajar. Dari skripsi ini mempunyai variabel yang sama 
yaitu meneliti tentang mewujudkan  budaya religius disekolah dalam 
mengembangkan peningkatan kualitas kepemimpinan dalam hal mebudayakan 
kegiatan keagamaan di sekolah. 
54 
 
 
2. Yuniarti Lely Mawarni (2016) dengan judul Skripsi “Peningkatan Kompetensi 
Guru Melalui Budaya Religius Di MAN Sukoharjo”. Hasil penelitian 
menunjukkan: bahwasannya budaya religius di MAN Sukoharjo yang 
merupakan upaya sistematis manajerial yang dilakukan oleh kepala sekolah 
untuk meningkatkan aktivitas– aktivitas keagamaan yang membudaya, dengan 
melalui budaya kultum, budaya bersikap, berpenampilan dan berakhlak terpuji, 
budaya keteladanan dan kedisiplinan, sholat berjamah tepat waktu, selain itu 
budaya shodaqoh, serta budaya mengaji bersama, agar menumbuhkan sikap 
sadar akan pentingnya penanaman budaya religius. 
3. Rahayu (2016) dengan judul skripsi “Program Sekolah Religius dalam 
Pengembangan Karakter Ke Islaman di SDII Al-Abidin Surakarta”. Dari hasil 
penelitian menunjukkan: bahwasannya hasil penelitian ini mendeskripsikan 
mengenai 1) program sekolah religius dalam pengembangan pendidikan 
karakter keislaman siswa yang berada di SDII Al-Abidin Surakarta, yaitu upaya 
kreatif sekolah untuk membentuk perilaku ke Islaman dan menghasilkan (out 
put) siswa yang berkualitas dengan dibekali karakter keislaman yang kuat, 
sehingga menjadikan siswa sebagai manusia yang seutuhya 2) jenis program 
sekolah religius yaitu: yel-yel, Mutaba’ah, doa, Muraja’ah Al-Qur‟an, 
pembiasaan adab Islam, shodaqoh, tahajud call, sertifikasi hafalan Qur‟an, senin 
menabung, kamis mebaca, jum‟at seragam putih, satu mentoring karakter, POP 
(Police Off  Piety) dan tema karakter. Keteraitan penelitian tersebut mempunyai 
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persamaan dalam hal kegiatan keagamaan atau budaya religius disekolah  yang 
bertujuan untuk pengembangan pendidikan karakter keislaman siswa. 
Sedangkan perbedaan dari penelitian terdahulu diatas bahwasanya penulis 
memberikan tanggapan mengenai kajian terdahulu yang didapat dari hasil penelitian 
seseorang, pada penelitian yang pertama  memiliki hanya mengambil mengambil 
variabel mengenai pengembangan pendidikan agam islam. Sedangkan yang ketiga, 
hanya terfokus pada peningkatan kompetensi guru tidak terfokus pada budaya 
religius dan pendidikan karkter dalam pengembanga pendikan karakter siswa. 
Keempat, peneliti hanya terfokus pada program sekolah religius dalam 
pengembangan karakter keislaman. 
C. Kerangka Berfikir 
Budaya menurut Soekamto berasal dari kata Sansekerta “buddayah” yang 
merupakan kata jamak “buddhi” yang berarti akal. Dengan demikian budaya dapat 
diartikan sebagai hal-hal yang berhubungan dengan akal dan budi (Chairul Fuad 
Yusuf, 2008: 4). 
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter yang 
baik kepada semua yang telibat dan sebagai warga sekolahyang terlibat dala 
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Semua warga sekolah yang terlibat dalam 
pengembangan pendidkan karakter yang baik ini sesunggunya dalam rangka 
membangun karakter anak didik. Hal ini penting agar anak didik menemukan 
contoh dan lingkungan yang kondusif dengan karakter baik yang sedang dibangun 
dalam kepribadiannya (Akhmad Muhaimin Azzet. 2014:36). 
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Maka dari itu dapat dikatakan bahwa mewujudkan budaya religius 
dimadrasah merupakan salah satu upaya untuk menginternalisasi nilai keagamaan 
dalam diri peserta didik. Pengembangan budaya  religius keislaman dalam 
lingkungan madrasah merupakan upaya untuk menanamkan nilai- nilai ajaran 
agama Islam kepada siswa, hal ini di tunjukan untuk memperkokoh keimanan serta 
menjadi pribadi yang memiliki kesadaran beragama dan berakhlak mulia (Zainal, 
2015: 39-40). 
Realiatanya persoalan mengenai akhlak saat ini yang banyak dijumpai di 
ligkungan masyarakat maupun disekolah, khususnya dikalangan remaja atau pelajar 
sekolah mengenah pertama adapun faktor yang mepengaruhi perilaku remaja saat 
ini alah faktor lingkungan sangat bepengaru pada remaja atau pelajar serta faktor 
kurangnya perhatian dari orang tua serta guru sekolah. Maka seorang guru serta 
orang tua harus membimbing dan memperhatikan serta memberikan teladan akhlak 
yang baik agar anak didiknya mempunyai karakter yang baik. 
MTs Negeri 2 Sukoharjo adalah suatu lembaga yang beruansa Islam yang 
memilik siswa berjumlah 1077 yang memiliki karakter yang berbeda-beda, di MTs 
Negeri 2 Sukoharjo Jl. KH. Agus Salim, Sawah, Joho, Kec. Sukoharjo, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah, sebagai salah satu Madasah yang  mempunyai program 
kegiatan budaya religius sebagai wadah untuk megembangkan karakter siswa agar 
menjadikan karakter yang religius serta berbudi pekerti yang baik, adapun bentuk 
program kegiatan budaya religius yang  diterapkan di MTs Negeri 2 Sukoharjo 
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diataranya:  Budaya Sholat Dhuha, Budaya Tahfidz, Budaya Jum‟at seperti: Jum‟at 
Bersih, Jum‟at Sedekah, Jumat Ceramah serta Sholat Dzuhur dan Ashar berjama‟ah. 
Pada kesempatan ini peneliti akan terfokus pada penelitian mengenai 
bagaimana proses serta bentuk dari progam kegiatan budaya religius yang 
dilaksanakan dalam rangka mengembangkan pendidikan karakter siswa di MTs 
Negeri 2 Sukoharjo. Maka dari itu perlu adanya tindakan yang dilakukan oleh 
Kepala Madrasah dan para pendidik, salah satunya dengan mengorganisasikan serta 
membimbing dan membina karakter siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo lewat 
kegiatan budaya religius yang sudah diterapkan di MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
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Gambar. 1 
Diagram Ven Kerangka Berfikir. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, 
penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. 
Ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah, ataupun rekayasa manusia, 
pelitian ini mengkaji bentuk aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, 
kesamaan, dan perbedaannya dengan fenomena lain (Nana Syaodih, 2013: 72). 
Maka dalam penelitian ini menginginkan metode dekriptif kualitatif 
berdasarkan metode kualitatif mencakup masalah deskripsi murni tentang 
program dan atau pengalaman orang dilingkungan penelitian. Tujuan penelitian 
deskriptif  ini adalah untuk membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di 
lingkungan di bawah pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang 
berada di latar belakang penelitian, dan seperti apa peristiwa atau aktifitas yang 
terjadi di latar belakang penelitian, dan seperti apa peristiwa atau aktivitas yang 
terjadi di latar penelitian, dalam pembacaan melalui bagian data yang akan 
diperhalus untuk presentasi sebagai skripsi murni dalam laporan penelitian. Apa 
yang akan dimaksukkan melalui deskripsi tergantung pada pertanyaan yang 
berusaha dijawab peneliti. Sering keseluruhan aktivitas secara detail dan 
mendalam karena mewakili pengalaman khusus. Deskripsi ini ditulis dalam 
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bentuk narasi untuk melengkapi penggambaran menyeluruh tentang apa 
yang terjadi dalam aktivitas atau peristiwa yang dilaporkan (Genzuk, 2003: 7) 
dalam buku (Emzir, 2012: 174-175). 
Pendekatan ini di pilih berdasarkan dua alasan: Pertama, permasalahan 
yang dikaji dalam penelitian tentang budaya religius dalam pengembangan 
pendidikan karakter siswa, disini membutuhkan data yang sifatnya aktual dan 
kontekstual, Kedua pemilihan ini didasarkan pada keterkaitan masalah yang 
dikaji dengan sejumlah data primer subyek penelitian yang tidak dapat 
dipisahkan dari latar belakang alamiahnya. Disamping itu, metode kualitatif 
mempunyai adaptasi yang tinggi sehingga memungkinkan peneliti untuk 
senantiasa menyeseuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah yang dihadapi 
dalam penelitian itu. Sehingga dalam penelitian ini dapat kejelasan terhadap 
perihal yang dilakukan untuk dipaparkan dalam bentuk penjelasan diskripsi. 
Dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan strategi studi kasus, dalam 
penelitian ini peneliti menelusuri mendalam (in-depth) program, kejadian, 
aktivitas, proses atau satu atau lebih individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu 
dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi detail menggunakan variasi 
prosedur pengumpulan data melalui periode waktu tertentu yang cukup (Emzir, 
2012: 23). 
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B. Setting Penelitian 
Tempat yang akan dilakukan untuk meneliti suatu permasalahan : 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai penelitian pada bulan Mei - Juni 2019. 
2. Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang di jadikan objek 
untuk memperoleh data berguna untuk mendukung tercapainya tujuan 
penelitian. Penelitian ini, dipilih lokasi yaitu di MTs. Negeri 2 Sukoharjo 
(Jl. KH. Agus Salim, Sawah, Joho, Kec. Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, 
Jawa Tengah Kode Pos: 57513). 
Alasan memilih lokasi yang akan menjadi tepat penelitian karena 
sekolah tersebut terdapat kegiatan keagamaan atau budaya religus dalam 
mengembangkan pendidikan karakter siswa di MTs Negeri 2 Sukohajo. 
C. Subyek dan Informan  
Adapun subjek dan informan yang dilakukan dala penelitian ini antara lain: 
1. Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasar penelitian 
(Suharsimi Ariunto, 2002: 122). Dalam penelitian ini yang subyek 
penelitian yaitu, Guru PAI (Fiqih, Aqidah Akhlak) di MTs Negeri 2 
Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian, Informan adalah suatu orang- orang yang akan 
dimanfaatkan untuk mencari sumber data penelitian dimana data yang 
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sesuai dengan apa yang dilakukan pada saat penelitian dilapangan untuk 
mencari suatu permasalahan yang diteliti dapat diperoleh dari pihak di 
lembaga pendidikan diantaranya : Kepala Madrasah, Guru PAI (Fiqih, 
Aqidah Akhlak), Siswa MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2011: 224). 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik observasi, 
teknik wawancara, dan teoritik dokumentasi, secara lebih jelas, teknik 
pengumpulan atau dalam penelitian ini dapat di jelaskan dibawah ini: 
1. Observasi 
Dalam observasi adalah sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan taknik yang lain, yaitu 
wawancara dan kusioner. Sedangkan wawancara dan kuesioner selalu 
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, 
tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.  
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
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biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses 
pengamatan dan ingatan. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, observasi 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala- gejala alam dan 
bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2011: 137). 
Adapun teknik ini digunakan untuk mengetahui melihat pengamatan 
kegiatan proses dan bentuk kegiatan  budaya religius dalam pengembangan 
pendidikan karakter siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
2. Wawancara 
Esterberg (2002) mendefinisikan interview sebagai berikut. 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu.Selain itu Susan Stainback (1988) mengemukakan bahwa. 
Jadi wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan 
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui 
observasi. Dalam penelitian kualitatif, sering menggabungkan teknik 
observasi, partisipan dengan wawancara mendalam, selama melakukan 
interview kepada orang-orang yang ada di dalamnya (Sugiyono, 2011: 231-
232). 
Dari sinilah metode wawancara dipakai sebagai instrument untuk 
mendapatkan langsung dari informasi mengenai budaya religius dalam 
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pengembangan pendidikan karakter siswa. Adapun  yang diwawancari pada 
saat penelitian yang akan diwawancarai diantaranya: Kepala Madrasah MTs 
Negeri 2 Sukoharjo, Guru PAI (Fiqih, Akhlak) dan Siswa di MTs Negeri 2 
Sukoharjo. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk, tulisan, gambaran, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya buku catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya seni, yang dapat berupa 
gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif (Sugiyono, 2011: 240). 
Metode dokumentasi ini sangat berguna karena dapat memberikan latar 
belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian, sehingga dapat 
dijadikan bahan tringulasi mengecek kesesuaian data. Metode dokumentasi 
ini digunakan untuk mengumpulkan data- data tertulis yang sudah ada pada 
obyek penelitian. Maka dari itu peneliti menggunakan berupa metode 
dokumentasi agar mudah dalam mengambil data dalam proses penelitian.    
Adapun dokumentasi yang digunakan pada saat penelitian diantaranya 
mengenai gambaran umum yang berkaitan degan tempat penelitian seperti 
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visi dan misi, sejarah dan profil, data guru, siswa MTs Negeri 2 Sukoharjo, 
foto-foto  kegiatan budaya religius, jadwal kegiatan budaya religius siswa 
yang juga di maksudkan untuk memperoleh gambaran serta dokumentasi 
yang lengkap tentang kondisi yang ada di MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini penulis 
menggunakan ketekunan pengamatan, teknik pengumpulan data triangulasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang sifatnya menggambungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan dan sumber data yang telah ada, bila peneliti 
melakukan pungumpulan data dengan tringulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kridibilitas data, yaitu mengecek 
kridibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 
data. Tringulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi 
untuk sumber data yang sama semacam serempak, dan selanjutnya pendapat 
Mathison (1988) mengemukakan bahwa nilai dari pengumpulan data dengan 
tringulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh akan lebih konsisten, 
tuntas dan pasti. Melalui tringulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, bila 
dibandingkan dengan satu pendekatan (Sugiyono, 2011: 241). 
Dalam penelitian ini ketekunan pengamatan dilakukan untuk 
menemukan isu yang sedang dicari dan kemudian mampu meringkas secara 
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terperinci, triangulasi yang digunakan peneliti ini adalah triangulasi sumber dan 
metode, sebab dalam pengumpulan data, penelitian ini memperoleh data dari 
berbagai sumber. Maka untuk mengecek keabsahan data yang dilakukan dengan 
cara membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan informan 
serta mengunakan beberapa metode untuk lebih meperkuat keabsahan data yang 
ada  perlu membadingkan beberapa metode tersebut dalam penelitian, dalam 
hal ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari hasil 
obervasi,wawancara dan dokumentasi untuk memastikan data-data tersebut 
tidak saling bertentangan, jika terdapat perbedaan maka harus ditelusuri 
perbedaan-perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan 
sumber lainnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai 
dilapangan. Dalam hal ini Nasution (1988) menyatakan, “Analisis telah mulai 
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan, dan 
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi 
pegangan bagi peneliti selanjutnya sampai jika mungkin.  
Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
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unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2011:244). 
Dalam penggunaan teknik analisis diatas penulis mengacu pada teknik yang 
sudah umum digunakan oleh para peneliti, yakni dengan menggunakan teknik 
analisis data model interaktif yang sebagaimana dibuat oleh Miles dan 
Huberman, menurut Miles dan Huberman (1984). Adapun langkah-langkah 
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  
1. Reduksi 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat dengan teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks dan rumit, untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yan penting, dicari tema polanya, 
dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Reduksi dapat 
dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 
memberikan kode dan aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2011: 247). 
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2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data, dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antara kategori 
yang paling sering dilakukan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalan dengan teks yang bersifat naratif. 
Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
difahami tersebut. Miles and Huberman (1984). Selanjutnya disarankan, 
dalam melakukan display data, selain dengan teks dan naratif, juga dapat 
berupa, grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart, untuk mengecek 
apakah peneliti telah memahami apa yang didisplaykan. (Sugiyono, 2011: 
249). 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut  Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya, tapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti- bukti yang valid dan konsisten saat penelitian 
kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kridibel (Sugiyono, 2011: 252). 
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mugkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi juga tidak, 
karena pasti seperti telah dikemukakan bahwa masalah rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada di lapangan. 
Adapun teknik analisi data dari penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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Gambar. 2 
Analisis Data Interaktif dari Huberman &  
Miles dalam Sugiyono (2011: 24)
Data Collection/ 
Pengumpulan Data  
Data Display/ 
Penyaian Data 
Data Reduksi/ 
Reduksi Data 
Congclusions: 
Drawing/ Verfying 
(Penarikan/ 
Kesimpulan  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan peneliti yang dikemukakan oleh peneliti disini adalah fakta-fakta 
yang peneliti temukan dalam melaksanakan peneliian di MTs Negeri 2 Sukoharjo, 
dalam penelitian ini meggunakan beberapa langkah seperti mengadakan wawancara, 
observasi, dan mengumpulkan dokumen-dokumen agar mendapakan informasi yang 
akurat yang berkaitan dengan budaya religius dalam pengembangan pendidikan 
karakter siswa di MTs Negeri 2 Skoharjo, untuk lebih mengetahui gambaran nyata 
lokasi penelitian maka disini peneliti akan menjelaskan beberapa hal yang antara 
lain yaitu: 
1. Gambaran MTs Negeri 2 Sukoharjo  
a. Profil MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Nama Lembaga      : Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sukoharjo 
Alamat :JL. KH Agus Salim No. 48 Sukoharjo, Joho, Kec.  
Sukoharjo 
Kepala Sekolah    : Bambang Trianggono, S.Ag., MM 
Akreditasi            : Akreditasi A 
NPSN                   : 20363788 
NSS                      : 1211330001  
No Telf                 : (0271)591114 
No Fax                  : - 
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E-Mail                   : mtsnskh@gmail.com. 
Jenjang                  : SMP/ MTs  
 Status   : Negeri  
 (Berdasarkan Dokumentasi MTs Negeri 2 Sukoharjo Tahun 2019) 
b. Sejarah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sukoharjo 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Sukoharjo, merupakan salah satu 
Madrasah atau Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Negeri yang dibawah 
pembinaan Departemen Agama. MTs Negeri Sukoharjo sebelumnya 
bernama MTs Negeri Bekonang Fillial 3 Sukoharjo, didirikan pada tanggal 1 
Juni 1984, dengan mengambil lokasi di Jl. Seram No. 14 ( Barat Kodim ) 
Sukoharjo Kota, tepatnya menumpang pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
(MIN) Sukoharjo, dengan masuk siang mulai jam 13.00 sampai dengan 
17.15 Berdasarakan hasil wawancara dengan (Bapak Bambang, Kamis, 23 
Mei 2019). 
Pendaftaran peserta didik baru dimulai tanggal 15 Juni 1984. Setelah 
Madrasah berjalan hampir satu tahun, yang tepatnya pada tanggal 14 Mei 
1985, dengan Surat Keputusan No: Wk / 5.c / 1088 / Ts / Fill / 85. MTs 
Negeri Bekonang Fillial 3 resmi menjadi Fillial (kelas jauh) dari Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Bekonang. Dan baru pada Tahun Pelajaran 1985 / 1986, 
dengan berita acara serah terima jabatan antara Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Bekonang Fillial 3 Sukoharjo (Sutardi DS, BA) dengan Kepala 
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MTs Negeri Bekonang (Drs. H. Luqman Suryani), dengan Was pandais Wil. 
Sukoharjo dan (Bp. Muchsan Harsono, BA) dan Bp Tulus Sukoyo ( Kepala 
Seksi RUA Islam Kantor Depag Kab Sukoharjo ) sebagai saksi timbang 
terima tersebut, maka terhitung mulai tanggal 29 Juli 1985 hari Senin, 
resmilah MTs Negeri Bekonang Fil 3 Sukoharjo, dikelola oleh MTs Negeri 
Bekonang, jabatan Kepala Madrasah sementara masih dijabat oleh Bapak 
Sutardi, BA. Dan baru Tahun Pelajaran 1986 / 1987, oleh Kepala MTsN 
Bekonang menugaskan Drs. A. Bakar bahri sebagai Kepala Madrasah Fil 3 
Sukoharjo dengan dibantu oleh Sdr. Triyatno sebagai Kepala Tata Usaha, 
dan tepat pada hari Senin tanggal 1 September 1986 Drs. A. Bakar Bahri 
menjabat sebagai Kepala Madrasah Berdasarkan hasil (Wawancara dengan 
Bapak Bambang, pada hari Kamis, 23 Mei 2019) dan (Dokumentasi MTs 
Negeri 2 Sukoharjo Tahun 2019). 
Perkembangan menggembirakan terjadi pada tahun 1992/1993 
setelah Kantor Departemen Agama mengizinkan lokasinya yang bertempat 
di Jl. Veteran No 100 dipakai untuk MTsN Fil 3 Sukoharjo untuk kegiatan 
belajar mengajar selama 3 tahun terhitung dari tahun 1992/1993 sampai 
dengan 1994/1995. Dan pada tahun 1995 mendapatkan SK Penegrian 
sehingga mengalami perubahan nama dari MTsN Fil 3 Sukoharjo, menjadi 
MTsN Sukoharjo. Dan pada tahun 1996/1997 MTsN 2 Sukoharjo, yang 
semula bertempat di Jl. Veteran No 100 Sukoharjo ini dipindah ke Jl. KH. 
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Agus Salim No 48 Sukoharjo, tepatnya di sebelah barat lapangan kelurahan 
Joho kecamatan Sukoharjo dan pada tahun 2017- 2019 sekarang ini di 
pimpin oleh Bapak Bambang (Berdasarkan Dokumentasi  MTs Negeri 2 
Sukoharjo, Kamis, 23 Mei 2019). 
c. Visi, Misi MTs Negeri 2 Sukoharjo 
1) Visi MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Terwujudnya Pendidikan madrasah yang menghasilkan peserta didik 
berakhlak mulia, berkarakter, guyub, cerdas, terampil, kompetitif dan 
Mandiri. 
2) Misi MTs Negeri 2 Sukoharjo 
a) Mengajarkan mata pelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
yang dikaitkan dengan keislaman dan berwawasan kebangsaan. 
b) Madrasah memfasilitasi sarana dan prasana yang memadai untuk 
pembinaan dan pengembangan peserta didik yang berkarakter dan 
Mandiri. 
c) Membiasakan hubungan harmonis antar pendidik dan peserta didik 
baik dalam KBM maupun di luar KBM sehingga para siswa berpikir 
cerdas, terbuka, terampil dan kompetitif. 
d) Melaksanakan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan silabus 
sehingga para siswa kreatif, inovatif dan terpecaya. 
e) Melaksanakan evaluasi bertahap ujian harian, ujian tengah semester 
dan ujian akhir semester sehingga memperoleh hasil maksimal 
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(Berdasarkan Dokumentasi MTs Negeri 2 Sukoharjo Tahun 2019) 
serta diperkuat dengan (Wawancara dengan Bapak Bambang, Kamis, 
23 Mei 2019). 
d. Tujuan Pendidikan MTs Negeri 2 Sukoaharjo 
Adapun Tujuan Pendidikan Yang Di Capai Adalah: 
1) Menciptakan suasana keagamaan yang islami di lingkungan lembaga 
pendidikan. 
2) Menumbuhkan kesadaran beragama baik pemahaman maupun 
pelaksanaan, melalui pencipataan nuansa Islami pada lembaga 
pendidikan. 
3) Mendorong tersedianya muatan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan 
dan kebutuhan anak didik dan masyarakat. 
4) Merealisasikan kurikulum dalam proses pembelajaran yang terarah, 
terapadu dan berkesinambungan. 
5) Memberdayakan tenaga pendidikan yang profesional dan berwawasan 
keteladanan. 
6) Mengembangkan metode pembelajaran yang efektif dan efisien melalui 
pendekatan ketersesuaian dan kecocokan. 
7) Mengembangkan proses pembelajaran yang berorientasi pada motivasi 
dan prestasi. 
8) Menghasilkan lulusan yang berprestasi dan siap melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
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9) Menghasilkan lulusan yang dapat beradaptasi secara baik dan 
bermanfaat bagi kehidupan dirinya dan masyarakat. 
10) Menghasilkan lulusan yang siap untuk berkomptesi dalam kehidupan 
global dan berakhlakul kharimah. (Berdasarakan Hasil Dokumentasi 
MTs Negeri 2 Sukoharjo Tahun 2019) dan diperkuat dengan 
(Wawancara dengan Bapak Bambang, Senin, 27 Mei 2019). 
2. Letak Geografis MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Secara geografis Madrasah Tsanawiyah Negeri Sukoharjo terletak di Jalan 
KH. Agus Salim No.48, Kelurahan Joho, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 
Sukoharjo. Bangunan MTs N Sukoharjo  Dibangun diatas tanah milik sendiri 
seluas + 3764 m
2
 yang menghadap ke utara. Disebelah barat sekolah terdapat 
lapangan yang luas sehingga menguntungkan bagi sekolah dalam berolah-raga 
(Bedasarkan Dokumen MTs Negeri 2 Sukoharjo Tahun 2019). 
Dilihat dari segi transportasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Sukoharjo 
berada di lokasi yang sangat strategis, yaitu dipinggir kota dan dilalui 
kendaraan umum bus kota jurusan Solo-Wonogiri, karena lokasinya mudah 
dijangkau dengan transportasi umum maka siswa Madrasah Tsnawiyah Negeri 
Sukoharjo tidak banyak menggunakan kendaraan pribadi, tapi ada juga yang 
menggunakan sepeda ontel karena rumah mereka cukup dekat dengan sekolah. 
Madrasah Tsanawiyah  juga berada di lingkungan yang sangat kondusif 
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, karena jauh dari kawasan 
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industri, pasar dan pusat keramaian kota, bahkan berada di dekat lapangan dan 
masjid yang suasananya sangat tenang. Hal ini juga mempengaruhi perilaku 
siswa yaitu untuk tidak berada di pasar dan di tempat keramaian lainnya pada 
jam istirahat maupun pada jam belajar yang kosong apabila guru mereka 
berhalangan hadir. 
MTs Negeri 2 Sukoharjo berdiri diatas tanah yang bersertifikatkan atas 
milik sendiri seluas ± 3764 m². Diatas tanah berdiri 6 gedung permanen yang 
memuat 18 macam ruang, yang masing-masing ruang difungsikan sebagai 
operasional kegiatan sekolah (Berdasakan Dokumentasi MTs Negeri 2 
Sukoharjo Tahun 2019). 
3. Sarana dan Prasarana MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Dalam upaya untuk menunjang tujuan pendidikan pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Sukoharjo diperlukan sarana dan prasarana yang memadai 
serta pemanfaatannya secara optimal. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sukoharjo antara lain : 
a. MTs N 2 Sukoharjo berdiri di atas tanah yang bersertifikatkan atas milik 
sendiri seluas + 3764 m
2
.  Diatas tanah tersebut berdiri 7 gedung permanen 
yang memuat 18 macam ruang, yang masing-masing ruang difungsikan 
sebagai operasional kegiatan sekolah. Untuk lebih jelasnya, bisa kita lihat 
pada table berikut: 
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No. Ruang Jumlah Kondisi Buku Jumlah 
1. Ruang kelas 32 Baik   
2. Ruang Guru 1 Baik   
3. Ruang kepsek 1 Baik   
4. Ruang TU 1 Baik   
5. Lab. IPA 1 Baik   
6. Lab. Bahasa 1 Baik   
7. Perpustakaan 1 Baik 5.300 
buku 
 
8. R. Ketrampilan 1 Baik   
9. Ruang BP 1 Baik   
10. Ruang OSIS 1 Baik   
11. R. Koperasi 1 Baik   
12. Ruang UKS 1 Baik   
13. Ruang OR 1 Baik   
14. R.Praktek 
Komputer 
1 Baik   
15. Tempat ibadah 1 Baik   
16. R. Jahit 1 Baik   
17. R. Gudang 1 Baik   
18. Kamar Kecil 15 Baik   
 
b. Untuk keperluan proses belajar mengajar disediakan gedung baik yang 
berlantai satu maupun dua dengan jumlah 32 kelas dengan ketentuan : 
1) Untuk kelas VII  
Reguler : 3 Kelas 
Fullday : 2 Kelas 
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Program khusus : 4 Kelas 
Boarding school : 1 Kelas 
2) Untuk kelas VIII 
Reguler : 4 Kelas 
Program Khusus : 4 Kelas 
Boarding School : 1 kelas 
3) Untuk kelas IX 
Reguler : 8 Kelas 
Program Khusus : 4 Kelas 
c. Untuk kebutuhan menambah, memperluas dan memperdalam ilmu 
pengetahuan disediakan perpustakaan yang dilengkapi dengan komputer, 
yang jumlah bukunya lebih kurang 5.300 buah.  
d. Satu buah masjid untuk keperluan ibadah dan praktek ibadah, juga 
digunakan untuk kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) dan kegiatan 
keagamaan lainnya. 
e. Untuk menunjang program pembelajaran bahasa asing disediakan 
laboratorium bahasa yang berisi 40 buah tempat duduk lengkap dengan 
peralatannya. 
f. Untuk membekali siswa dalam bidang ketrampilan administrasi yang sesuai 
dengan perkembangan alat perkantoran disediakan 50 unit perangkat 
komputer. 
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g. Untuk membekali ketrampilan wirausaha disediakan 10 unit mesin jahit dan 
2 guru.  
h. Untuk keperluan baik siswa maupun guru dan staf disediakan kamar mandi 
lengkap dengan WC-nya sebanyak 15 buah. 
Demikianlah sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Sukoharjo yang semuanya dipergunakan dan dimanfaatkan 
demi lancarnya proses kegiatan belajar mengajar di Madrasah Tsnawiyah 
Negeri Sukoharjo (Berdasarkan Dokmentasi MTs  Negeri 2 Sukoharjo Tahun 
2019) dan (Berdasarkan Wawancara dengan Bapak Bambang, Jum‟at, 24 Mei 
2019). 
4. Struktur Organisasi MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Struktur organisasi pada suatu lembaga pendidikan sangat diperlukan, 
dengan upaya penggabungan kerja beberapa orang atau kelompok dapat 
mencapai tujuan bersama. Yaitu tujuan pendidikan nasional pada umumnya 
dan tujuan pendidikan pada lembaga tersebut pada khususnya. Adapun bagan 
struktur organisasi Madrasah Tsnawiyah Negeri adalah sebagai berikut : 
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STRUKTUR ORGANISASI MTsN SUKOHARJO 
Kepala Madrasah
Komite 
Madrasah
Komite 
TU
Wakamad 
Sarana/Prasarana
Wakamad
Kurikulum
Wakamad
Kesiswaan
Wakamad Hub.
Kerjasama 
masyarakat
Wali 
Kelas 
Siswa 
  Gambar 3.1 Struktur Organisasi MTs 
(Dokumentasi Struktur Organisasi  MTs Negeri 2 Sukoharjo Tahun 2019) 
5. Kepegawaain MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Guru merupakan unsur vital pendidikan yang eksistensinya tidak dapat 
ditinggalkan. Oleh karena itu kuantitas dan kualitas tenaga pendidikan selalu 
saja diupayakan oleh setiap lembaga yang mengelola pendidikan yang tujuan 
akhirnya kualitas out put yang dihasilkan dapat dipertanggung jawabkan. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sukoharjo  memiliki tenaga edukatif 46 orang, 
Untuk lebih jelasnya, dari seluruh  guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Koordinator BK Dewan Guru 
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Sukoharjo berjumlah 78 Guru, berdasarkan (Wawancara dengan Bapak 
Bambang pada hari Jum‟at, 24 Mei 2019). 
6. Keadaan karyawan MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Keberhasilan lembaga pendidikan dalam meraih tujuan tidak dapat terlepas 
dari bidang administrasi, baik itu administrasi yang berhubungan dengan 
kepegawaian maupun yang menyangkut administrasi pendidikan. Madrasah 
Tsnawiyah Negeri Sukoharjo memiliki Karyawan bejumlah 12 orang terdiri 6 
karyawan laki-laki dan  6 karyawan perempuan jadi selurui karyawa di MTs 
Negri 2 Sukoharjo bejumlah 12 karyawan. 
Untuk memenuhi pelayanan yang sifatnya non administrasi masih dibantu 
oleh beberapa orang yang statusnya tidak tetap. Seperti satpam, petugas 
kebersihan dan penjaga malam (Dokumentasi MTs Negeri  Sukoharjo 2019) dan 
dari hasil (Wawancara dengan Bapak Bambang, Jum‟at, 24 Mei 2019). 
7. Keadaan Siswa MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Kondisi siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Sukoharjo setiap tahun 
mengalami peningkatan jumlah. Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Sukoharjo 
tidak hanya berasal dari daerah Sukoharjo saja tetapi juga ada yang berasal dari 
Solo dan sekitarnya. Siswa yang belajar di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Sukoharjo Tahun Pelajaran  2018/2019   berjumlah 1077 siswa. Siswa kelas VII 
berjumlah 331, kelas VIII berjumlah 344 siswa, dan kelas IX berjumlah 402 
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siswa. Untuk lebih jelasnya tentang jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
Nomer Kelas Jumlah Kelas 
Jumlah Siswa 
Jumlah 
laki-laki Perempuan 
1 VII 10 162 169 331 
2 VIII 11 170 174 344 
3 IX 12 208 194 402 
Jumlah 33 540 537 1077 
 
2. Budaya Religius Dalam Pengembangan Pendidikan Karakter Di MTs 
Negeri 2 Skoharjo. 
Budaya religius dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan yang sudah 
biasa dilakukan di lngikungkungan dimana suatu yang menjadi kebiasaan 
yang sukar diubah dan adapun dalam konteks budaya religius di lembaga 
pendidikan adalah suatu upaya terwujudnya nilai- nilai ajaran agama sebagai 
tradisi dalam warga lembaga pendidikan tersebut. Dengan menjadikan 
lembaga pendidikan maka secara sadar maupun tidak ketika warga lembaga 
mengikuti tradisi yang telah tetanam tersebut sebenarnya warga lembaga 
pendidikan sudah melakukan ajaran agama.  
Berdasarkan hasil observasi dan penelitian disekolah mendapatkan 
hasil penelitian mengenai budaya religius yang dilaksanakan di MTs Negeri 
2 Sukoharjo diantaranya proses dan bentuk- bentuk kegiatan budaya religius 
sebagai pengembangan pendidikan karakter siswa adapun hasilnya diantara 
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dapat diuraian dibawah (Berdasarkan hasil dokumentasi MTs Negeri 2 
Skoharjo Tahun 2019) diperkuat dengan (Wawancara denga Bapak 
Bambang, Jum‟at, 24 Mei 2019). 
a. Proses Budaya Religius Dalam Pengembangan Pendidikan Karakter 
di MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
Adapun untuk mengetahui proses budaya religius di MTs sebagai 
pengembangan pendidikan karakter siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo 
peneliti melakukan dengan bapak Yahmin Selaku Pembina keagamaan 
beliau menyampaikan proses dan bentuk budaya religius sebagai 
pengembangan pendidikan karakter siswa di MTs  Negeri 2 Sukoharjo 
diantaranya : 
1) Sholat Dhuha 
Dari hasil wawancara bapak Yahmin hari Jum‟at, 11 Januari 
2019 selaku pembina keagamaan serta guru PAI Mapel SKI, 
sebelum kegiatan pembelajaran semua siswa melaksanakan 
pembiasaan yang sudah rutin dilakukan di MTs Negeri 2 Sukoharjo 
kegiatan sholat dhuha biasa dilaksanakan pada hari selasa sampai 
hari kamis mulai dari jam 07:00- 07:30 di dalam kegiatan sholat 
dhuha ini selain melakukan sholat dhuha, siswa juga melakukan 
dzikir diantaranya kalimat takbir, tahmid, dan tasbih  bersama dan 
setelah itu siswa membacakan doa sholat dhuha, kemudian setelah 
pembiasaan sholat dhuha siswa diberikan pengarahan oleh guru 
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mengenai kedisipilinan serta memberikan motivasi serta dorongan 
untuk senantiasa rajin dalam beribadah kepada seluruh siswa agar 
semangat dalam melakukan kegiatan disekolah. 
Adapun cara untuk mendeteksi siswa yang melaksanakan dan 
tidak melaksanakan pembimbing melakukan pengwasan lebih lanjut 
memperhatikan jika ada siswa yang bercanda pada saat sholat dhuha 
serta siswa yang telat melaksanakan kegiatan sholat dhuha, 
kemudian untuk mengatasi siswa yang melanggar ataupun yang telat 
mengikuti kegiatan budaya sholat dhuha siswa untuk menangani 
pelanggaran tersebut akan diberikan teguran serta arahan dan 
bimingan oleh Bapak Sahadi selaku pengawas dalam pada saat 
kegiatan budaya religius berlangsung di MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Melihat pengamatan dilapangan dengan diadakannya 
pembiasan sholat dhuha ini diharapkan seluruh siswa tebiasa 
melakukan sholat dhuha baik di sekolah maupun di luar sekolah 
seperti dirumah, dan ditempat lain, dan dapat mengembangkan 
pendidikan karakternya dilingkungan masyarakat dengan baik, dari 
hasil penelitian tersebut dan peneliti melihat begitu antusias peserta 
didik yang mengikuti kegiatan pembiasaan sholat dhuha tersebut 
dengan khitmat  walaupun sholat dhuha disunahkan siswa dibiasakan 
agar melakukan sholat dhuha disekolah dan dalam hal ini juga para 
guru di MTs Negeri 2 Sukoharjo memberikan teladan yang cukup 
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baik pada peserta didiknya (Observasi pada hari Jum‟at, 11 Januari 
2019). 
Sehingga dapat disimpulkan pengembangan pendidikan 
karakter melalui kegiatan budaya religius seperti halnya sholat dhuha 
dzikir, pembacaan doa, agar siswa dapat menumbuhkan 
kecintaannya pada sunnah-sunnah yang sudah diajarkan oleh baginda 
Nabi Muhammad Saw, serta selalu berkembang pendidikan karakter 
yang kemudian dapat tertanam oleh para peserta didik di MTs Negeri 
2 Sukharjo (Observasi pada hari Jum‟at, 11 Januari 2019). 
2) Tahfidz 
Pada saat penelitian kegiatan tahfidz yang dilakukan pagi di 
jam 07:00- 08:00 WIB kegiatan ini di laksanakan sebelum kegiatan 
pembelajaran dilakukan, kegiatan ini berjalan dari tahun 2006 dan 
sampai sekarang tahun 2019 masih berjalan dengan baik. 
Tahfidz ini dilakukan setiap hari oleh siswa di progam 
unggulan atau program khusus saja dari kelas 7-9 saja, sedangkan 
bagi yang program regular hanya melakukan tadarusan saja, akan 
tetapi dahulu sekolah menginginkan tahfidz ini dilaksanakan untuk 
umum baik di kelas regular maupun kelas program khusus karena 
kurang efektif, agar memudahkan pada saat kegiatan berlangsung 
baik dan  efektif dalam hal waktu berdasarkan (Wawancara kepada 
Bapak Edi Priyono hari Selasa 21 Mei 2019). 
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Kemudian hafalan yang diberikan kepada siswa tahfidz yaitu 
diwajibkan menghafal Juz 30, adapun ditargetkan dalam kegiatan 
tahfidz sendiri menghafal  Juz 28-30 untuk kelas 7-8 dalam tiga 
tahunnya dan kemudian setelah siswa sudah baik dalam menghafal 
maka pihak sekolah mengadakan wisuda tahfidz setiap tahunnya 
yang dilaksanakan disekolah. dan berhak mendapatkan piagam 
penghargaan dari pihak sekolah, yang mana akan memberikan rasa 
semangat dan rajin dalam menghafal dan selalu membaca Al-Qur‟an 
setiap saat (Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Edi Priyono 
hari Selasa, 21 Mei 2019). 
Adapun jadwal tahfidz sendiri sudah dijadwalkan dan terdapat 
dibagian lampiran penelitian. Kemudian diperkuat dengan hasil 
(Observasi pada hari Senin, 07 Januari 2019). Dimana pada saat itu 
peneliti melakukan observasi mengenai kegiatan budaya tahfidz dan 
pada kelas  7 PK 3 saya melakukan observasi yang mana siswa yang 
mengikuti berjulah 30 anak dalam kegiatan ini dipimpin oleh Bapak 
Yahmin selaku pengajar tahfidz di kelas 7 PK 3, seperti biasa 
sebelum mengawali kegiatan tahfidz semua siwa terlebih dulu 
membaca doa sebelum belajar, serta mempersiapkan A-Qur‟an dan 
membaca halafan bersama-sama dan kemudian membaca Al-
Mansurat dibaca dan setelah bapa Yamin memberikan kesempatan 
untuk menghafalkan surat tersebut secara bergiliran. Hukuman yang 
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diberikan bagi siswa yang belum meyetorkan menghafalkan ayat 
yang belum hafal maka pihak pengajar tahfidz memberikan batas 
waktu hafalan serta menghafalkan ayat berikutnya setelah itu siswa 
menyetorkan kembali di hari yag sudah ditetapkan oleh pegejar 
tahfidz adapun guru tahfidz yaitu bapak Yahmin.  
Dengan adanya budaya tahfidz ini maka siswa dapat 
berkembangnya pendidikan karakter siswa lewat budaya tahfidz 
yaitu menghafal Al-Quran maka menjadikan siswa lebih memiliki 
karakter yang baik, sopan santun serta mejadikan sebagai bekal dan 
pedoman hidup di dunia maupun di akhirat.  
3) Jum’at Rohani 
Jum‟at rohani yaitu suatu budaya religius yang dilakukan oleh 
siswa MTs Negeri 2 Sukoharjo dari ketiga kegiatan ini diaksanakan 
pada jam 06:30- 09:00 WIB, didalam jum‟at rohani ini peseta didik 
di didik baik keislamanya dan sosialisasi serta selalu menjaga 
lingkungan dan bertaggung  jawab dalam beribadah serta melakukan 
amalan-amalan agama baik melaksanakan ibadah sunnah maupun 
wajib, agar menjadi manusia yang ber- akhlakul kharimah, dan 
bersih secara rohaniyah mapun batiniyah (Berdasarkan wawancara 
dengan Bapak Edi Priyono, Selasa, 21 Mei 2019) diperkuat dengan 
hasil (Observasi pada hari Jum‟at, 11 Januari 2019). Budaya Jum‟at 
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Rohani memiliki jadwal tersendiri di dalam Jum‟at Rohani ini ada 
beberapa budaya religius dilakukan seperti: 
a) Jum‟at Bersih 
Proses yang dilakukan siswa dalam hal membersihkan 
halaman sekolah dan setiap kelas siswa dilakukan secara kerja 
bakti dengan seluruh siswa dilakukan pada pukul 08:00-09:00, 
seluruh siswa mepersiapkan alat untuk membersihkan 
lingkungan sekolah MTs Negeri 2 Sukoharjo seperti, sapu, pel 
lantai, pemersih kaca, serokan sampah. 
b) Jum‟at Sedekah 
Siswa membiasakan berinfaq yang tidak dipaksakan tetapi 
agar siswa dapat menumbuhkan rasa sosial serta membiasakan 
beramal saleh dan rasa berbagi kepada saudara yang sedang 
mengalami masalah ataupun bencana alam,  dikoordinir oleh 
salah satu siswa yang mengumpulkan uang sedekahnya 
dilakukan pada pukul 07:30-08:00, uang yang terkumpul 
berjumlah Rp. 600.000 yang mana dana tesebut akan di 
donasikan sebagai kegiatan bakti sosial dan bencana alam. 
c) Jum‟at ceramah 
Setelah melakukan kegiatan sholat dhuha, diadakan 
ceramah dari guru yang memberikan pencerahan keislaman dan 
memberikan masukkan dan motivasi kepada para siswa-siswi 
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sekitar 10-15 menit, selain siswa ada sebagain guru yang 
mengisi ceramah. 
d) Sholat Dzuhur Berjamaah dan Ashar 
Sholat dzuhur dilaksakan setelah jam istirahat 15 menit 
selesai tepatnya di jam 12:00-12:45 para siswa mempersiapkan 
untuk segera menjadi wudhu yang sudah disediakan disekolah, 
sebelum melakukan ibadah sholat dzuhur berjama‟ah dan 
seluruh siswa baik putra dan putri melakukan sholat sunnah 
qabliyah dzuhur di masjid, kemudian yang mengimami yaitu 
dari perwakilan 1 siswa, dan setelah kegiatan sholat dzuhur 
selesai siswa-siswa melakukan  berdzikir, berdoa bersama serta 
melakukan sholat sunnah ba‟diyah setelah solat dzuhur dan 
kegiatan selanjutnya guru yang membimbing pada saat 
kegiatan berlangsung yaitu bapak Sahadi dan ibu bapak guru 
yang membantu selalu memberikan masukan dan bimbingan 
dan pendampingan serta motivasi kepada siswa-siswanya dan 
kemudian siswa melakukan sholat ashar berjama‟ah dijam 
sudah di jadwalkan  pada pukul 14:40-15:20 WIB. Sholat ashar 
ini tidak dilakukan keseluruhan umum akan tetapi hanya siswa 
kelas unggulan saja yang melakukan seperti kelas boarding dan 
program khusus. 
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Maka tujuan dari kegiatan sholat dzuhur ini agar siswa terbiasa 
melakukan ibadah sholat dzuhur berjama‟ah baik di sekolah maupun di 
luar sekolah, serta mempunyai kesadaran dalam beribadah dan mampu 
mengembangkan pendidikan karakter yang religius. 
Adapun dari hasil observsi pada (Tanggal 27 Mei 2019) di MTs 
Negeri 2 Sukoharjo pada proses budaya religius yang terjadi di MTs 
Negeri 2 Sukoharjo adalah yang Pertama, perencanaan yang akan 
dilakukan dalam pengembangan pendidikan karakter yang merupakan 
orientasi dari hasil visi dan misi tujuan  yang ada di MTs Negeri 2 
Sukoharjo, perencanaan pertama dalam menciptakan kegiatan budaya 
religius ini dilakukan di MTs Negeri 2 Sukoharjo. Kedua, 
pengoraganisasian dari pihak madrasah yang memberikan kepercayaan 
kepada kepala madrasah untuk megelola sumber daya yang ada di 
sekolah dalam pengembangan pendidikan karakter. Ketiga, memimpin 
merupakan tugas dari kepala madrasah untuk menggerakkan semua 
warga yang ada disekolah untuk melaksanakan kegiatan–kegiatan dari 
wujud budaya religius, kepala madrasah tidak hanya memimpin namun 
juga memberikan contoh dan ikut serta dalam melaksanakan kegiatan 
budaya religius.  
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b. Metode Budaya Religius Dalam Pengembangan Pendidikan Karakter 
Siswa 
Metode adalah suatu cara yang sistematis dalam mengerjakan sesuatu, 
dalam sebuah proses tentunya memiliki tahapan-tahapan yang harus dilalui 
seperti yang telah dijelaskan pada kajian pustaka yang berada pada bab dua 
mengenai keberhasilan proses pendidikan tidak terlepas dari bentuk-bentuk 
metode yang digunakan. Dalam konteks pengembangan pendidikan 
karakter, metode berarti semua upaya, prosedur, dan cara yang ditempuh 
untuk pengembangan pendidikan karakter pada siswa di MTs Negri 2 
Sukoharjo. Adapun dalam penerapan metode kegiatan buday relgius dalam 
pengembangan pendidikan karakter yang diterapkan berdasarkan hasil 
(Wawancara bersama Bapak Yahmin pada tanggal 24 Mei 2019) antara 
lain: 
1) Keteladanan 
  Dari gurulah yang menjadi pusat perhatian dan mencontoh 
yang baik serta memiliki perilaku kepribadian yang baik oleh guru 
kemudian sangat memberikan berpengaruh positif kepada peserta 
didiknya yang mana peserta didik akan melakukan hal yang baik 
yang suda diajarkan oleh gurunya. 
2) Arahan 
 Seorang guru dalam hal kegiatan budaya religius guru selalu 
memberikan arahan kepada peserta didik untuk selalu mengarahkan 
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kepada arahan-arahan yang memberikan kesadaran dalam 
melakukan kegiatan budaya religius. 
3) Dorongan 
 Dalam kegiatan budaya religius ini dorongan yang selalu 
diberikan kepada guru-guru pendamping disekolah, dengan adanya 
dorongan yang diberkan guru-guru akan menumbuhkan semangat 
serta motivasi dalam melaksanakan kegiatan budaya religius. 
4) Hati 
 Guru- guru  dengan sepenuh hati memberikan pendidikan 
karakter melalui kegiatan budaya religius agar antara guru dengan 
siswa memberikan kontribusi yang baik diantara kontribusi yang 
baik yaitu jika siswa diberikan bimbingan dan pengarahan dengan 
sepenuh hati maka siswa akan senang dalam mengikuti kegiatan 
budaya religius disekolah. 
5) Mengingatkan 
 Guru selalu tidak bosan mengigatkan kepada peserta didiknya 
tentang pentingnya melaksanakan kegiatan budaya religius di 
sekolah. 
6)  Organisasi guru 
  Dari perlu adanya pengorganisasian guru dalam hal kegiatan 
budaya religius agar memudahkan dalam mengatur peserta didik 
serta memudakan dalam melaksanakan kegiatan budaya religius. 
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 Melalui pengamatan di lapangan peneliti mendapatkan metode yang 
digunakan pada kegiatan budaya religius yang dilakukan di MTs Negeri 2 
Sukoharjo dalam hal mengembangkan pendidikan karakter siswa ada 
berbagai macam metode yang dilakukan yang sudah diuraian diatas. 
Dari proses budaya religius yang dilakukan di MTs Negeri 2 
Sukoharjo dari pertama yang dilakukan saat ini mengalami berbagai proses, 
tidak sedikit mengalami hambatan namun juga ada faktor pendukung dari 
jalannya kegiatan budaya religius. Berikut merupakan faktor-faktor 
penghambat dan pendukung dari adanya kegiatan budaya religius dalam 
pengembangan pendidikan karakter siswa antara lain: 
c. Tujuan dari Adanya Kegiatan budaya Religius di MTs Negeri 2 
Sukoharjo ini dalam rangka pengembangan pendidikan karakter siswa 
Berdasarkan dari hasil (Wawancara kepada Bapak Bambang selaku 
kepala Madrasah pada hari Senin, 27 Mei 2019) Dengan adanya kegiatan 
budaya religius diharapkan menjadi sebagai tujuan pencapaian lembaga 
pendidikan yaitu sebagai berikut: 
1) Menjadikan karakter religius yaitu berakhlak baik 
2) Sesuai Visi dan Misi lembaga yaitu selain mengembangkan potensi 
kognitif, afektif, selain itu mengembangkan karakter peserta didik  agar 
berbudi pekerti baik. 
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3) Sebagai bekal bagi peserta didik terbiasa melaksanakan budaya religius 
baik di sekolah maupun pada saat nanti sudah dewasa dan berada 
dimasyarakat. 
4) Menyadarkan perta didik pada tanggung jawab dalam beribadah serta 
disiplin dalam mengatur waktu. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui bagaimana yang telah peneliti sajikan pada 
fakta-fakta temuan dari penelitian, maka tindak lanjut dari penelitian ini 
ialah menganalisis data-data yang telah terkumpul dengan mengunakan 
metode deskripsi kualitatif. Metode deskripsi kualitatif yaitu menerangkan 
keadaaan dengan data kata-kata terperinci. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa 
budaya religius dalam pengembangan pendidikan karakter siswa memiliki 
bentuk-bentuk serta proses-proses budaya religius sebagai salah satu 
pengembangan pendidikan karakter siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
Sebagai hasil analisis budaya religius dalam pengembangan pendidikan 
karakter di sekolah MTs Negeri 2 Sukoharjo memilikibeberapa bentuk 
sebagai berikut:  
1) Bentuk Ibadah Illahiyah 
Bentuk ibadah Illahiyah adalah suatu aktivitas belajar mengajar 
yang berisi istigfar dan doa, kegiatan sholat berjamaah, ayat kursi 
sebanyak tiga kali dan membaca surah al-waqiah satu kali dan doa 
97 
 
 
penutup, hal ini di namai oleh kepala sekolah dengan istilah jum‟at 
taqwa (Muharian Nur, 2017:7). Berdasarkan penelitian bahwa budaya 
religius yang diterapkan di MTs Negeri 2 Sukoharjo yaitu: a. Budaya 
Sholat Dhuha, yang dilaksanakan secara rutin dari hari Selasa sampai 
Kamis mulai dari jam 07:00 sampai 07:30 yang didalamnya disertai 
dzikir, dengan kalimat takbir, tahmid, tasbih, b. Budaya Sholat dzuhur 
dan Ashar berjamaah yang dilaksanakan setelah jam istirahat jam 12:00 
sampai 12:45 para siswa menyiapkan untuk segera mengambil air wudhu 
yang sudah di sediakan sekolah, kemudian siswa sebelum melaksanakan 
sholat dzuhur melaksanakan sholat sunah badiyah dan sholat sunah 
qobliyah, sedangkan sholat ashar dilaksanakan pada pukul 14:40 sampai 
15:20 siswa sama sebelum melaksanakan sholat ashar siswa 
melakansakan sholat sunah telebih dahulu kemudian sholat dzuhur dan 
ashar secara berjamah, c. Budaya Tahfidz dilaksanakan setiap hari pada 
pukul 07:00 sampai 08:00 kegiatan dilaksanakan sebelum kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan dalam kegiatan ini siswa ditargetkan 
menghafal Juz 28 sampai Juz 30 untuk kelas 7-8 dalam tiga tahun 
dilaksanakan wisuda tahfidz. 
Adapun karakter yang dikembangkan dari kegiatan ketiga budaya 
diatas yaitu siswa akan lebih disiplin dalam hal mengatur waktu, 
tanggung jawab, jujur, kerja keras, serta mandiri tidak mudah 
menggantungkan pada orang lain dalam menyelesaikan tugasnya. 
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Hal ini juga sesuai dengan pendapat (Anggi Fitri, 2018; 61-62) 
bahwasanya nilai pendidikan karakter ada 18 ada beberapa nilai karakter 
diantaranya yaitu:  Religius Disiplin, Jujur, Kerja Keras dan Kreatif, 
Mandiri.  
2) Bentuk Ibadah Sosial  
Bentuk ibadah sosial adalah suatu kegiatan dimana peserta didik 
mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, atau peserta mampu 
bersilaturahmi dengan masyarakat sekolah secara baik, seperti ketika 
pagi hari berjabat tangan denan guru yang sudah berdiri di dekat pintu 
masuk  (Muharian Nur, 2017:7). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
bahwa budaya religius yang berkaitan dengan ibadah sosial yang 
diterapkan di MTs Negeri 2 Sukoharjo yaitu: Budaya Jum‟at Sedekah 
siswa membiasakan berinfaq pada hari jum‟at untuk menumbuhkan rasa 
sosial, serta membiasakan beramal soleh, dan rasa berbagi terhadap 
saudara yang mengalami masalah ataupun bencana, kegiatan ini 
dilakukan pada pukul 07:30-08:00 dan Budaya Jum‟at Ceramah kegiatan 
ini dilaksanakan pada hari jumat pada pukul 07:00-08:00 di aula sekolah 
yang dilakukan oleh guru yang memberikan ceramah keadaan siswa. 
Adapun karakter yang akan dikembangkan didalam kegiatan budaya 
sedekah dan budaya ceramah sehingga siswa dapat mengembangkan 
sikap peduli sosial, tanggung jawab, komunikatif dalam hal 
bersosialisasi dengan sesama yang membutuhkan lewat bersedekah. 
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 Hal ini sesuai dengan pendapat (Anggi Fitri, 2018; 61-62) bahwa 
dari 18 nilai karakter salah satunya yaitu nilai karakter peduli sosial 
sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain 
dan masyarakat yang membutuhkan. 
3) Bentuk Ibadah Lingkungan  
Ialah suatu kegiatan yang dilakukan sehari- sehari oleh peserta didik 
di lingkungan sekolah untuk menumbuhkan rasa perduli terhadap 
lingkungan (Muharian Nur, 2017:7). Berdasarkan penelitian bahwa 
budaya religius yang diterapkan di MTs Negeri2 Sukoharjo yaitu: a) 
Budaya Jum‟at Bersih dilaksanakan pada hari Jum‟at Jam 08:00-09:00 di 
aula sekolah, kemudian karakter  yang  akan dikembangkan dari 
kegiatan budaya Jum‟at bersih ini yaitu peduli lingkungan sehingga 
siswa dapat menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan disekitarnya, 
hal ini sesuai dengan pendapat (Suyadi, 2013:9-10) ada 18 nilai karakter 
yang dikemukakan salah satunya nilai karakter peduli lingkugan sikap 
dan tindakan yang selalu berupaya mecegah kerusakan pada lingkungan 
alam disekitarnya.    
Sebagai hasil analisis megenai metode budaya religius yang dilakukan 
guna mengembangkan pendidikan karakter siswa di MTs Negeri 2 
Sukoharjo sebagai berikut: 
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a) Keteladanan 
 Keteladanan adalah membeikan contoh pada anak didik dengan 
bimbingan dan pembinaan yang terarah dan terprogram secara 
berkesimbangan (Anggi Fitri: 13:14)  guru yang menjadi pusat perhatian 
dan mencontoh yang baik serta memiliki perilaku kepribadian yang baik 
oleh guru kemudian sangat memberikan berpengaruh positif kepada 
peserta didiknya yang mana peserta didik akan melakukan hal yang baik 
yang sudah diajarkan oleh gurunya. 
b) Arahan 
 Arahan adalah seorang orang tua dan guru memberi arahan kepada 
anak didik secara bertahap dan perlahan-lahan. Bimbingan orang tua 
kepada anaknya, guru kepada muridnya perlu diberikan dengan 
memberikan alasan, penjelasan, pengarahan dan diskusi-diskusi mencari 
tahu penyebab masalah dan kritikan sehingga tingkah laku anak berubah 
(Anggi Fitri: 13:14). Berdasarkan Penelitian yang dilakukan di MTs 
Ngeri 2 Sukoharjo dimana seorang guru dalam hal kegiatan budaya 
religius guru selalu memberikan arahan kepada peserta didik untuk selalu 
mengarahkan kepada arahan-arahan yang memberikan kesadaran dalam 
melakukan kegiatan budaya religius. 
c) Dorongan 
 Dorongan adalah mewujudkan pendidikan karakter yang di 
harapkan, di perlukan dorongan bagi anak didik yang berupa motivasi. 
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Contoh memotivasi anak adalah dengan menyenangkan hati anak dan 
menunjukan perasaan sayang terhadapnya (Anggi Fitri: 13:14). 
Berdasarkan pengematan yang dilakukan di MTs Negeri 2 Sukoharjo 
dalam kegiatan budaya religius ini dorongan yang selalu diberikan 
kepada guru- guru pendamping disekolah, dengan adanya dorongan yang 
diberkan guru-guru akan menumbuhkan semangat serta motivasi dalam 
melaksanakan kegiatan budaya religius. 
d) Hati  
 Dimana para guru-guru  dengan sepenuh hati memberikan 
pendidikan karakter melalui kegiatan budaya religius agar antara guru 
dengan siswa memberikan kontribusi yang baik diantara kontribusi yang 
baik yaitu jika siswa diberikan bimbingan dan pengarahan dengan 
sepenuh hati maka siswa akan senang dalam mengikuti kegiatan budaya 
religius disekolah.  
e) Mengingatkan 
 Dari sini guru selalu tidak bosan mengingatkan kepada peserta 
didiknya tentang pentingnya melaksanakan kegiatan budaya religius di 
sekolah adapun yang dilakukan pada saat mngingatkan siswa seperti 
mengingatkan siswa untuk segera mengikuti kegiatan budaya religius 
agar tidak telat. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menjelaskan (Anggi 
Fitri, 2018; 61-62) ada beberapa dan dapat diambil 1 metode yaitu  
metode ingatkan dijelaskan bahwasaya orang tua da guru hendaklah 
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selalu mengingatkan anak didik bahwa mereka selalu diawasi oleh Allah 
Yang Maha Pencipta yang mengetahui apa-apa yang tersembunyi 
walaupun hanya tersirat didalam hati. Melalui metode ini anak didk 
senantiasa menjaga perilaunya dari hal-hal tercela sehingga iman yang 
merupakan fitah manusia akan dibawa dari potesialitas menuju 
aktualitas. 
f) Organisasi  
 Dari sini perlu adanya pengorganisasian guru dalam hal kegiatan 
budaya religius agar memudahkan dalam mengatur peserta didik serta 
memudakan dalam melaksanakan kegiatan budaya religius yang 
dilakukan di MTs Negeri 2 Sukoharjo. Sesuai dengan pendapat (Anggi 
Fitri: 13:14) ada beberapa metode yang dilakukan teladan, arahan, 
dorongan, zakiyah, kontinuitas, ingatkan, repetition, organisasi, heart.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
tentang Budaya Religius Dalam Pengembangan Pendidikan Karakter Siswa 
di MTs Negeri 2 Sukoharjo. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 
mengembangkan Pendidikan karakter siswa  melalui budaya religius ada 
beberapa proses dan bentuk yang dilakukan diantaranya: 
1. Budaya Sholat Dhuha 
Kegiatan budaya sholat dhuha ini dilakukan secara rutin setiap hari 
selasa- kamis dilaksanakan pada pukul 07:00-07:30 WIB kegiatan ini 
dilakukan di Aula sekolah, kegiatan yang dilakukan dalam sholat dhuha 
ini diantaranya: dzikir mengucapkan kalimat takbir, tahmid dan tasbih 
secara bersama- sama, setelah itu diakhiri dengan membaca doa sholat 
dhuha, dan untuk siswa yang melanggar tidak mengikuti kegiatan sholat 
dhuha maka akan diberikan bimbingan, arahan lebih lanjut dan kemudian 
baru boleh melaksanakan sholat dhuha. Dalam kegiatan ini tujuannya 
yaitu untuk mengembangkan karakter disiplin, karakter religius, serta 
karakter tertanggung jawab, kegiatan budaya religius ini termasuk dari 
bentuk ibadah Illahiyah. 
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2. Budaya Tahfidz 
Dalam kegiatan tahfidz ini dilakukan secara konsisten yaitu setiap 
hari Senin- Sabtu kegiatan ini dilakukan sebelum jam pembelajaran 
dimulai yaitu di pada pukul 07:00-08:00 WIB, program tahfidz ini di 
khususkan pada kelas program unggulan atau khusus saja dan diwajibkan 
menghafal juz 30 untuk kelas program khusus kelas 7-8 sedangkan bagi 
kelas regular hanya melaksanakan kegiatan tadarusan saja, kegiatan 
tahfidz ini dilaksanakan di kelas masing-masing. Tujuan dari budaya 
tehfidz ini diharapkan menjadikan siswa menjadi karakter yang religius, 
serta disiplin dan tanggung jawab, jujur dalam melaksanakan tugas 
seorang siswa, kegiatan budaya religius ini termasuk dari bentuk 
Illahiyah. 
3. Budaya Jum‟at Rohani 
Kegiatan budaya rohani ini adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
rutin pada setiap hari jum‟at  dilaksanakan pada pukul 06:30-09:00 WIB 
didalam kegiatan Jum‟at Rohani ini ada beberapa kegiatan yang 
dilakukan seperti: Jum‟at Sedekah, Jum‟at Bersih, Jum‟at Ceramah. 
Adapun siswa yang melanggar  atau tidak  mengikuti kegiatan 
Jum‟at Rohani ini akan ditindak lanjutkan dan diberikan arahan, serta 
bimbingan agar tidak mengulangi perbuatan yang dilanggarnya, maka 
dari dari  ketiga kegiatan budaya Jum‟at Rohani diharapkan siswa dapat 
mengembangkan pendidikan karakter melalui kegiatan Jum‟at Rohani 
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adapun tujuannya yaitu  mengembangkan karakter yang religius, 
tanggung jawab, disiplin, komunikatif, peduli lingkungan, peduli sosial 
dan kreatif, kegiatan budaya religius ini termasuk dari bentuk ibadah 
sosial dan lingkungan. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MTs Negeri 2 
Sukoharjo, selama kegiatan budaya religius di sekolah siswa sudah cukup 
baik antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut, antara guru dan siswa juga 
memberikan bimbingan arahan serta motivasi, menurut peneliti hal yang 
perlu diperhatikan dalam kegiatan budaya religius dalam pengembangan 
pendidikan siswa yaitu:  
1.  Bagi Kepala MTs Negeri 2 Sukoharjo 
a. Memperhatikan budaya religius yang sudah terlaksana sebagai 
wujud aktualisasi terhadap ajaran agama Islam. 
b. Selalu mengembangkan pendidikan karakter siswa melalui budaya 
religius secara continue, sehingga dapat membentuk warga sekolah 
yang berakhlak dan berilmu dan terdepan dalam khazanah 
keislaman, serta membangun kembali budaya yang baru yang 
bernuansa keislaman. 
c. Meningkatkan sarana dan prasarana menjadi lebih baik dalam 
rangka menambah dan kemudahan dalam kegiatan budaya religius 
di MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
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d. Membuat program baru yang berkaitan dengan kegiatan budaya 
religius yang baru di MTs Negeri 2 agar lebih berkembang untuk 
kedepannya. 
2. Bagi Guru MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Dalam kegiatan budaya religius yang sudah dilaksanakan bagi pihak 
guru selalu memperhatikan, membimbing serta memotivasi yang 
maksimal agar seluruh siswa dan memberikan contoh yang baik 
terhadap peserta didik dan dapat menerapkannya baik dilingkungan 
sekolah maupun di masyarakat. 
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Lampiran 1  
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. SUMBER WAWANCARA 
1) Wawancara Kepala Sekolah 
2) Siswa  
3) Guru PAI dan Guru Sejawat 
B. INSTRUMEN WAWANCARA 
1. Kepala Sekolah 
1) Bagaimana sejarah bedirinya MTs Negeri 2 Sukoharjo? 
2) Apa visi dan Misi MTs  Negeri 2 Sukoharjo? 
3) Kurikulum apa yang digunakan di MTs Negeri2 Sukoharjo ini? 
4) Berapa jumlah keseluruhan siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo? 
5) Berapa jumlah guru dan karyawan di MTs Negeri 2 Sukoharjo? 
6) Unit- unit pelayanan apa saja yang ada di MTs Negeri 2 Sukoharjo? 
7) Ada berapa kelas di MTs Negeri 2 Sukoharjo ? 
8) Bagaimana pengorganisasian budaya religius di MTs Negeri 2 Sukoharjo? 
9) Bagaimana proses budaya religius dalam pengembangan pendidikan 
karakter siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo ? 
10)  Bagaimana pelaksanaan budaya religius di MTs Negeri 2 Sukoharjo? 
11)  Seperti apa jenis-jenis dan bentuk- bentuk budaya religius dalam 
pengembangan pendidikan karakter siswa? 
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12)  Tujuan dilaksanakannya kegiatan budaya religius di MTs Negeri 2 
Sukoharjo ? 
2. Guru PAI  
1) Bagaimana tanggapan ibu mengenai budaya religius yang di laksanakan di 
MTs Negeri 2 Sukoharjo? 
2) Bagaimana peran guru dalam rangka pelaksanan budaya religius di MTs 
Negeri 2 Sukoharjo? 
3) Apakah siswa antusias mengikuti kegiatan yang mengandung budaya 
religius di MTs Negei 2 Sukoharjo? 
4) Kegiatan apa saja yang telah dilaksanakan di MTs Negeri 2 Sukoharjo? 
5) Faktor apa yang menjadi penghambat dalam kegiatan religius di MTs 
Negeri 2 Sukoharjo? 
6) Faktor apa saja yang menjadi pendukung dalam kegiatan budaya religius  di 
MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
3. Siswa  
1) Apa yang kalian ketahui mengenai budaya religius disekolah ini? 
2) Seberapa penting menurut anda dengan adanya kegiatan- kegiatan budaya 
religius di laksanakan di MTs Negeri 2 Sukoharjo ini? 
3) Apakah kamu mengerjakan kegiatan-kegiatan tersebut disekolah dan di luar 
sekolah? 
4) Kenapa kegiatan budaya religius ini dilaksanakan di sekolah? 
5) Apa dampak dari kegiatan- kegiatan ini bagi kehidupan kalian? 
115 
 
 
Lampiran 2  
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Dokumentasi dalm penelitian ini menggunakan beberapa dokumentasi 
diantaranya berbentuk: 
1. Profil MTs Negeri 2 Sukoharjo  
2. Visi dan Misi dan Tujuan MTs 2 Negeri 
3. Data guru MTs Negeri 2 Sukoharjo 
4. Data siswa MTs Negeri 2 Sukoharjo 
5. Struktur organisasi MTs Negeri 2 Sukoharjo  
6. Letak geografis MTs Negeri 2 Sukoharjo  
7. Sarana dan prasarana MTs Negeri 2 Sukoharjo 
8. Dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan budaya religius 
seperti jadwal kegiatan, buku catatan kegiatan siswa dan pengembangan 
pendidikan karakter siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
9. Gambar: foto kegiatan, foto sarana dan prasarana, letak geografis sekolah, 
jadwal kegiatan, prestasi MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
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Lampiran 3 
FIELD NOTE 1 
Judul  : Wawancara Mengenai Surat Izin Observasi 
Informan : Petugas Tata Usaha 
Tempat : Kantor Tata Usaha 
Hari/ Tanggal : Senin 7 Januari 2019 
Sebelum melakukan penelitian saya membuat surat observasi terlebih dahulu agar 
memudahkan saya dalam melakukan pengamatan di lapangan yang saya teliti yaitu di MTs 
Negeri 2 Sukoharjo pada pukul 07:00-07:25 kemudian setelah saya membuat surat 
observasi saya mengantarkan surat tersebut ke lembaga pendidikan yang saya observasi 
setelah itu saya memberikan kepada Ibu Sri Wahyuni selaku petugas Tata Usaha di sekolah 
MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
Peneliti : Assalamualaikum, Buk.. in saya Disan Ayudha Nugraha dari 
Mahasiswa IAIN Surakarta. 
Ibu Sri Wahyuni : Waalaikumsalam, silahkan masuk duduk dulu.. ada perlu apa ya 
mas datang kesini ? 
Peneliti :Iya Bu.. terimakasih, sebelumnya mohon maaf menggangu 
waktunya Ibu, tujuan datang kesini saya ingin memaksukkan surat 
izin observasi untuk keperluan penelitian saya bu mengenai 
penelitia saya tentang Budaya Religius Dalam Pengembangan 
Pendidikan Karakter siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo ini bu. 
Ibu Sri Wahyuni : Oiya silahkan mas surat ini ibu terima proses selanjutnya nanti 
menenai surat konfirmasikan kembali untuk persetujuan kepada 
pihak kepala sekolah, serta nanti ibu buatkan surat disposisi bahwa 
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surat observasi mas boleh observasi di lembaga ini, dan selajutnya 
diberikan pembimbing lapangan untuk membantu proses 
observasi. 
Peneliti : Terimakasih banyak bu untuk informasi dan waktunya sudah 
dijelaskan mengenai proses perizinan dan masuknya surat 
observasi, saya tunggu kabar selanjutnya bu. Wassalamualaikum..  
Refleksi: 
Ibu Sri Wahyuni cukup ramah menyambut kedatangan saya di MTs N 2 Sukoharjo dan  
sudah menjelaskan prosedur-prosedur perizinan surat observasi, dan selanjutnya akan 
dikonfirmasikan kembali kepada saya megenai surat izin observasi. 
FIELD NOTE 2 
Judul  : Wawancara Mengenai Surat Izin Observasi 
Informan : Ibu Sri Wahyuni 
Tempat : Kantor Tata Usaha 
Hari/ Tanggal : Senin 10 Januari 2019 
2 hari sudah saya menunggu kepastian mengenai  surat izin observasi saya dan saya 
kembali ke MTs N 2 Sukoharjo pada pukul 08:10-08:20  untuk memastikan surat izin 
observasi saya sudah diterima atau belum, dan pada akhirnya saya menemui ibu Sri 
Wahyuni selaku petugas bagian Tata Usaha menanyakan surat tesebut, kemudian ibu 
memberitahu bahwasannya surat sudah perbolehkan dan sudah diizinkan kepada pihak 
Bapak Bambang selaku kepala sekolah MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
Peneliti : “Assamualaikum Bu” saya Disan yang kemarin saya sudah masukkan 
surat izin observasi di ibu dan bagaimana bu mengenai surat saya apakah 
sudah di izinkan untuk melakukkan obsevasi di MTs N 2 Sukoharjo ini? 
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Ibu Sri Wahyuni : Waalaikumsalam iya Mas.. mengenai surat sudah di izinkan atau 
diperbolehkan observasi di sekolah ini dengan mendapatkan pembimbing 
Ibu Rohayanti dan Ibu Hayati. 
Peneliti : Alhamdulillah terimaksih bu sudah diizinkan untuk observasi di MTs 
Negeri 2 Sukoharjo ini, dan sudah diberikan informasinya mengenai surat 
izin observasi saya bu.. saya mohon pamit wassalamualaikum.. 
Ibu Sri Wahyuni: Waalaikumsalam.. iya hati-hati dijalan mas.. 
Refleksi:  
Ibu Sriwahyuni cukup ramah dan segan dengan kedatangan saya untu memastikan surat 
izin obsevasi saya  sudah di izinkan oleh pihak kepala sekolah MTs N 2 Sukoharjo 
FIELD NOTE 3 
Judul  : Wawancara Mengenai Surat Izin Observasi 
Informan : Ibu Sri Wahyuni 
Tempat : Kantor Guru 
Hari/ Tanggal : Kamis 10 Januari 2019 
Proses demi proses perizinan surat  observasi, selanjutnya saya langsung menemi 
pembimbing lapangan saya yang bernama Ibu Rohayanti pukul 10:15-10:45 dan melakukan 
wawancara mengenai budaya religius dalam pengembangan pendidikan karakter siswa di 
MTs Negeri 2 Sukoharjo, berbincang-bincang dengan beliau mengenai hal tersebut di ruang 
guru. 
Peneliti : Assalaumualaikum bu saya Disan Mahasiswa IAIN Surakarta ?   
Ibu Rohayanti  : Wa‟alaikumsalam iya Mas ada keperluan apa nggih ? 
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Peneliti  : Maaf Sebelumnya menanggu waktunya ibu, keperluannya saya datang 
kesini saya ingin memberitahu ibu megenai tujuan saya disini yaitu ingin 
melakukan observasi mengenai budaya religius dalam pengembangan 
pendidikan karakter siswa untuk memenuhi tugas akhir saya bu..  dan ibu 
juga selaku pembimbing dilapangan, semoga ibu bekenan menjadi 
pembimbing lapangan saya selam tiga hari saya melakukan observasi 
Ibu Rohayati : Iya ndak apa Mas, silahkan monggo jenengan kalau igin observasi 
mengenai hal tersebut ibu pesilahkan dan ibu juga berkenan untuk  
membantu jika nanti Mas ingin membutukan ibu mengenai observasi di 
MTS Negeri 2 Sukoharjo bisa bertemu dengan ibu dan bisa diwawancarai. 
Peneliti : Alhamdulillah terimakasih banyak ya bu..sudah meluangkan waktunya 
hari ini untuk bisa menemukan ibu dan memberikan kesempatan untuk 
melakukan observasi di sekolah ini. 
Ibu Rohayanti   : iya Mas sama-sama… Mas aslinya mana? 
Peneliti : Saya asli Jakarta dan keturunan Jawa bu.. 
Ibu Rohayanti : Oalah jakarta to mas jakarta mana? 
Peneliti : Jakarta Barat bu Kalideres. 
Ibu Rohayanti  : Di Solo tinggal dimana ? 
Peneliti : Didaerah Kartasura bu, saya ngekos. 
Ibu Rohayanti : Oalah.. yasudah ibu masih ada urusan dengan guru- guru mau ada rapat 
ditinggal dulu nggih Mas. 
Peneliti : Iya bu silahkan, terimakasih banyak ya bu.. 
Ibu Rohayanti : Iya sama-sama mas.  
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Peneliti : Wassalamualaikum wr,wb. 
Ibu Rohayanti  : Waalaikumsalam wr,wb. Sukses ya mas. 
Peneliti : Iya Aamiin… buu  
Refleksi : 
Ibu Rohayanti cukup ramah dan sangat baik dalam menerima saya, beliau 
memberikan suport dan doa kepada saya dan jugasudah mengizinkan saya untuk 
mengadakan observasi d MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
FIELD NOTE 4 
Judul  : Wawancara Mengenai Bentuk- Bentuk Budaya Religius  
Informan : Bapak Yahmin 
Tempat : Aula Sekolah  
Hari/ Tanggal : Jum‟at 11 Januari 2019 
Pagi pukul 07:40-08:00 WIB menemui pembina keagamaan di MTs Negeri 2 
Sukoharjo pada saat itu saya melakukan wawancara di Aula sekolah melihat fenomena 
yang terjadi di dalam kegiatan budaya religius di sekolah. 
Peneliti : Assalamalaikum, dengan Pak Yahmin ? 
Pak Yahmin : Iya saya sendiri ada keperluan apa ya Mas.. 
Peneliti : Ini pak saya datang ke ini ingin melakukan penelitian  mengenai kegiatan 
budaya  religius di sekolah ini?  
Pak Yahmin : Silahkan sudah di izinkan dari pihak sekolah? 
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Peneliti : Alhamdulillah sudah di izinkan, langsung saja ya pak mengenai tugas 
bapak disini sebagai apa ya pak? 
Pak Yahmin : Yasudah kalo gitu, tugas bapak disini selaku pembina didalam kegiatan 
budaya religius di MTs ini. 
Peneliti : Apa saja bentuk-bentuk budaya religius yangdilakukan di MTs N 2 
Sukoharjo ini pak? 
Pak Yahmin : Oiya biasa Mas di MTs ini melakukan kegiatan seperti: sholat dhuha, 
Tahfidzt, Tadarusan, Jum‟at Rohani, sholat dzuhur berjam‟ah dan sholat 
Ashar berjama‟ah. 
Peneliti :  Sudah rutin dilakukan disekolah ya pak 
Pak Yahmin  : Sudah lama budaya religius dilakukan di sekolah ini mas. 
Peneliti : Apa yang melatar belakangi dengan adanya budaya religius di sekolah ini 
pak? 
Pak Yahmin  : Yang melatar belakangi dengan adanya budaya religius ini dikarenakan 
untuk proses pengembangan karakter peserta didik, mulai memperbaiki 
akhlak, selalu taat beribadah, sopan santun, jujur dan berilmu serta mampu 
bersosialsasi dengan baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat 
umum. 
Peneliti  : “Jadi begitu nggih Pak” agar siswa memilik budi pekerti serta taat pada 
agama yaitu beribadah, dan juga mampu bersosialisasi dengan baik. 
Sebelumnya terimakasih pak atas waktu yang sudah meluangkan waktunya 
hari ini, saya pamit pak Wassalamualaikum. Wr.wb 
Pak Yahmin : Nggih Mas.. sama- sama. Wa‟alaikumsalam Wr.wb. 
Refleksi:  
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Dari wawancara kepada bapak Yahmin cukup baik dan ramah, beliau mepersilahkan saya 
dalam melakukan observasi mengenai budaya religius dan latar belakang adanya kegiatan 
budaya religius di MTs Negeri 2 Sukoharjo.  
FIELD NOTE 5 
Judul  : Wawancara Mengenai Surat Izin Penelitian  
Informan : Ibu Sri Wahyuni 
Tempat : Ruang Tata Usaha 
Hari/ Tanggal : Rabu, 15 Mei 2019 
Sebelum penelitian saya mengantarkan surat izin penelitian ke Mts Negeri 2 
Sukoharjo pada pukul 07:45-08:00 WIB ke ruangan Tata Usaha diserakan kepada Ibu Sri 
Wahyuni  yang mengurusi masuknya surat izin penelitian saya. 
Peneliti : “Assalamulaikum permisi” bu saya Disan Ayudha Nugraha dari 
Mahasiswa IAIN Surakarta. 
Ibu Sri Wahyuni : Wa‟alaikumsalam silahkan Mas duduk dulu,  
ada kepentingan apa nggih ? 
Peneliti : Iyah bu makasih, gini bu maksud dan tujuan saya datang kesini ingin 
melakukan penelitian di MTs Negeri 2 Sukoharjo bu dan saya ingin 
masukan surat izin penelitian di MTs sini bu.. 
Ibu Sri Wahyuni : Monggo Mas ibu persilahkan sebelumnya suatnya ibu terima dulu 
tanggal 17 Mei Mas bisa kesekolah lagi ditunggu konfirmasi selanjutnya 
nanti kabarin ibu via WhattsApp nggih Mas.. “kapan mulai 
penelitiannya” ? 
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Peneliti : Nggih bu lusa saya kabarin ibu lagi memastian suratnya sudah diterima 
kepala sekolah atau belum. Mula penelitiannya dari tanggal 15 Mei 
sampai dengan 20 Juni 2019 bu.. 
Ibu Sri Wahyuni : “Yasudah Mas”, besok mas bisa ngabarin ibu lagi dan kalau sudah 
diterima silahkan ke MTs 2 Negeri Sukoharjo lagi untuk memastikan 
sudah diterima atau belum. 
Peneliti : Nggih bu terimakasih banyak sebelumnya bu, saya pamit pulang buk.. 
Wasalamualaikum wr.wb.  
Refleksi : 
Ibu Sri Wahyuni pada saat saya memberikan surat kebagian ruang Tata Usaha sangat ramah 
dan baik dalam memberikan informasi mengenai surat izin penelitian saya. 
FIELD NOTE 6 
Judul  : Wawancara Mengenai Surat Izin Penelitian 
Informan : Pak Sahadi 
Tempat : Kantor Kurikulum  
Hari/ Tanggal : Juma‟t, 17 Mei 2019 
Pada hari jumat pukul 09:00-0915 saya mendatangi kembali ke MTs Negeri 2 
Sukoharjo untuk memastikan surat izin penelitian sudah di terima atau belum  oleh kepala 
sekolah, dan apakah sudah layak untuk melakukan penelitian di MTs Negeri 2 Sukoharjo, 
peneliti memastikan kepada bapak Sahadi selaku kurikulum. 
Peneliti : Assalamalaikum.. ingin bertemu dengan pak Sahadi ada pak? 
Pak Sahadi : Iya ada keperluan apa yah mas? 
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Peneliti : ini pak kemarin tangal 15 Mei 2019 saya sudah memasukkan surat izin 
penelitian kebagian ruang Tata Usaha saya kasihkan kepada Ibu Sri 
Wahyuni. Dan keperluan saya datag kesini untuk memastikan surat izin 
penelitian saya, apakah sudah diterima belum yah pak da suda 
menadapatkan pembimbing penelitian?” 
Bapak Sahadi : Kemarin suatnya sudah saya terima dan sudah diizinkan untuk penelitian di 
MTs Negeri 2 Sukoharjo ini, untuk pembimbing penelitian nanti kamu dapet 
pak Yahmi dan silahkan nanti untuk menemui pak Yahmin ya mas, beliau 
selaku yang mengurus di bidang kesiswaan. 
Peneliti : Nggih  Terimakasih banyak pak atas informasi yang diberikan kepada saya, 
kelanjutannya nanti saya akan menemukan pak Yahmin lagi Pak… 
Refleksi  : 
Dari wawancara kepada Bapak Sahadi cukup ramah, baik, sangat terbuka memberikan 
bimbingan dan arahan  kepada saya megenai penelitian saya di seklah MTs Negeri 2 
Sukoharjo sudah memastikan surat izin penelitia saya dengan lancar 
FIELD NOTE 7 
Judul  : Wawancara Mengenai Pembimbing Lapangan 
Informan : Bapak Yahmin 
Tempat : Di depan kelas 7. Program Khusus 3 
Hari/ Tanggal : Senin, 20 Mei 2019 
Pada pagi hari pukul 07:00-07:20 peneliti memastikan kembali mengenai pembimbing 
lapangan pada saaat penelitian di MTs Negeri 2 Sukoharjo agar pada saat penelitian mudah 
dalam melakukan penelitian, Bapak Yahmini juga selaku pembina kegiatn budaya religius, 
serta guru PAI Mapel Fiqih.  
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Peneliti : Permisi pak” maaf menggangu waktunya pak, saya Disan dari mahasiswa  
IAIN Surakata ingin memberitahuan kepada bapak bahwasanya saya akan 
melakukan penelitian  di MTs Negeri  Sukoharjo dan selaku pemimbing 
lapangan pada saat penelitian saya dibimbing oleh bapak. 
Bapak Yahmin: yasudah Mas, tapi surat izin penelitiannya sudah masuk mas..? 
Peneliti : Alhamdulillah sudah suratnya sudah masuk ke sekolah dari tanggal 15 Mei 
2019 dan sudah diterima pihak kepala sekolah MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
Bapak Yahmin: Silahkan mas nanti di persiapkan apa saja yang mau di teliti tentang apa, 
mau difokuskan kelas berapanya? Atau gini saja nanti mas neliti siswa kelas 
7 PK 3 gimana? 
Peneliti : Iya pak, ini saya ingin meneliti mengenai budaya religius dalam 
pengembangan pendidikan karakter siswa pak.  
Bapak Yahmi : Kalo begitu nanti mas menyiapkan apa saja yang diperlukan pada sat 
penelitian mengenai budaya religius untuk memudahkan melihat sejauh 
mana perkembagan karakter siswa pada saat melakukan kegiatan budaya 
religius di MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
Peneliti : iya pak, saya siapkan semua untuk kebutuhan penelitian saya. 
Pak Yahmin  : waktu penelitiannya sampai kapan mas? 
Peneliti  : Sampai 20 Juni 2019 pak, dan jika nanti saya masih membutuhkan data di 
lain waktu saya boleh datang kesekolah lagi pak? 
Pak Yahmi : “Yasudah mas ndak apapa silahkan”, oiya mas bulan Mei ini waktu 
penelitian nanti sedikit dan siswa sudah mau liburan semester, jadi nanti 
bagaimana? Siswa mulai libur sekitar tangal 27 Mei masuk lagi tanggal 13 
Juli 
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Peneliti : Oke deh pak. Jadi gini aja pak sebelum liburan saya melakukan terlebih 
dahulu untuk mendapatkan data mengenai penelitian saya, lain waktu di 
bulan setelah liburan saya lanjut kembali penelitian saya di bulan 
berikutnya. 
Refleksi : 
Pada saat saya wawancara Bapak Yahmin cukup ramah, sangat terbuka memberikan 
bimbingan dan arahan  kepada saya megenai penelitian saya di sekolah MTs Negeri 2 
Sukoharjo dan sudah menjadi pembimbing pada saat penelitian di MTs Negeri 2 Sukoharjo 
FIELD NOTE 8 
Judul  : Wawancara Mengenai Bentuk-Bentuk Budaya Religius 
Informan : Bapak Edi Priyono  
Tempat : Ruang Guru 
Hari/ Tanggal : Selasa, 21 Mei 2019 
Saya melakukan wawancara kembali dengan bapak Edi Priyono guru PAI sekaligus 
beliau juga membimbing kegiatan budaya religius di MTs Negeri 2 Sukoharjo, kegiatan 
wawancara dilaksanakan pada pukul 08:15-08: 25. 
Peneliti  : Assalamualaikum, maaf sebelumnya menggangu waktunya pak.. 
Bapak Edi : Waalaikumsalam Mas, iya ndak ganggu ko mas. 
Peneliti : Langsung saja yah pak perkenalkan nama saya Disan Ayudha Nugraha 
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN surakarta. Ingin melakukan 
wawancara kepada bapak mengenai tugas penelitian yang meneliti tenang 
budaya religius di MTs Negeri 2 Sukoharjo ini Pak” 
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Bapak Edi : Silahkan mas boleh, kalo di MTs ini  kegiatn budaya religiusnya banyak ya 
Mas.. ada tahfidz, sholat dhuha, mabit, jumat rohani, infaq, sholat dzuhur 
dan ashar berjamaah, jum‟at bersih, dan ceramah. 
Peneliti : “Oiya pak,” mengenai kegiatan tahfidz itu sendiri diadakan di kelas berapa 
saja dan untuk program apa pak, dan target untuk tahfidz sendiri bagaimana 
pak? 
Bapak Edi : Untuk kegiatan tahfidzt sendiri itu mas.. dilaksanakan secara rutin sebelum 
kegiatan belajar megajar di lakukan dan tahfidz ini diadakan pada kelas 7-9 
di progam kusus saja, pada saat itu memang sekolah menginginkan untuk 
dilakukan secara umum akan tetapi belum efektif, maka diambilah di 
program khusus itu dan sampai sekarang masih dilakukan, targetnya sendiri 
yaitu setiap siswa masuk di tahun ajaran baru siswa mampu menghafal 
selama targetnya 3 tahun 3 juz yang 3 tahun 3 Juz yaitu Juz 28- 30  dengan 
baik, dan lebih ditingkatkan dalam pembinaannya. Dan disini juga diadakan 
wisuda tahfizd mas, Alhamdulillah tahun 2018 kemarin mengadakan wisuda 
perdana mas.. 
 Peneliti : Kemudian permasalahan yang dihadapi siswa pada saat kegiatan tahfidz 
sendiri apa saja pak? 
Bapak Edi  : Biasanya si mas setoranya males, apabila siwa itu mentargetkan sendiri 
dalam satu hari berapa surat itu insyallah tercapai kendala itu seperti 
sertoran kriditnya terlambat, dan itu belum diberlakukan sanksi. 
Peneliti : Keterkaitan tahfidz dengan pengembangan pendidikan karakter siswa itu 
sendiri bagaimana pak? 
Bapak Edi : Keterkaitannya jika tahfidznya insyallah siswa-siswa mempunyai akhlak 
yang baik, dan ada siswa yang sudah menjadi hafidzah setelah lulus dari 
MTs Negeri 2 Sukoharjo berasal dari kelas 3 program khusus. 
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Peneliti : Semoga lewat kegiatan tahfidz ini memberikan semangat dan semoga 
kegiatan ini selalu memberikan kontribusi yang baik pada siswa-siswanya 
konsisten kedepan ya pak, mungkin cukup pak wawancara hari ini dilain 
kesempatan bisa ketemu lagi dan bisa diwawancarai kembali saya 
berterimakasih banyak atas informasi yang sudah diberikan.. 
wassalamualaikum. 
Bapak Edi : Iyah sama-sama mas, silahkan boleh- boleh dilain kesempatan bapak bantu. 
Waalaikusalam Wr. Wb Mas.  
Refleksi : 
Pada saat melakukan wawancara dengan Bapak Edi cukup baik dan ramah dalam 
meberikan informasi mengenai kegiatan budaya religius yang ada di MTs Negeri 2 
Sukoharjo. 
FIELD NOTE 9 
Judul  : Wawancara Megenai Kegiatan Budaya Religius  
Informan : Siswi Kelas 3 
Tempat : Aula Sekolah 
Hari/ Tanggal : Rabu, 22 Mei 2019 
Kembali melakukan wawancara kepada siswi kelas 3 Pogram Khusus yang bernama Fika 
pada jam 09:30- 09:40 di Aula Madrasah. 
Peneliti : Assalamualakum, Dek perkenalkan nama Disan Ayudha Nugraha 
Mahasiswa IAIN Surakarta boleh minta waktunya sebentar dek? Dengan 
adek siapa namanya? 
Fika  : Waalaikumsalam, iya Mas boleh kok. Nama saya Fika. 
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Peneliti : Disini Mas ingin menanyakan mengenai kegiatan budaya religius dek, 
apayang adek ketahui tentang budaya religius disekolah ini? 
Fika : Begini mas, menurut saya budaya religius itu suatu kegiatan keagamaan 
seperti sholat dhuha, tahfidzt, tadarus, sholat dzuhur berjamaah jum‟at 
rohani gitu mas. 
Peneliti : Oke dek, selanjutnya seberapa penting sih ade melakukan kegiatan budaya 
religius di MTs Negeri 2 Sukoharjo ini? 
Fika : Penting baNget mas yang mana sebagai bekal kita nanti di kehidupan anti 
kalo sudah dewasa dan di masyarakat juga sama sebagai pegangan hidup. 
yang mana kita selalu taat dan rajin beribadah kepada Allah. 
Peneliti  : Pertanyan selajutnya dek, apakah adek sering melakukan kegiatan budaya 
religis ini selain di sekolah contohnya di rumah dan di lingkungan tempat 
lain ndak? 
Fika : Kalo diluar sekolah saya biasanya megerjakanmas seperti taduran sholat 
dhuha, beramal, sholat fardu 5 waktu itu aja sih mas. 
Peneliti : Seperti apa sih dek dampak positif yang di dapat dari melakukan kegiatan 
budaya religius diMTs Negeri 2 Sukoharjo ini? 
Fika : Dampaknya positif nya sih mas, semakin rajin beribadah, dididik menjadi 
anak yang berakhlak baik juga mas, sopan, taat berbadah mungkin itu aja 
mas.. 
Peneliti : Alhamdulillah ya dek semoga apa yang ade dapat ini mejadi bermanfaat 
dan selalu istiqomah dala menjalankan ibadahnya, dan sukses terus 
belajarnya, seoga cita-citanya tercapai, mas juga banyak terimakasih adek 
sudah meluangkan waktunya buat mas wawancarai. 
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Fika : “Aamin..Aamin” makasih yah mas buat doanya, mas juga sukses selalu 
yah. 
Peneliti : Aamiin iya sama- sama dek pami dulu ya dek Wassalamualaikum.… 
Fika : “Waalaikumsalam Mas” 
Refleksi :  
Pada saat di wawancarai siswi ini sangat ramah dan memberikan informasi kepada peneliti 
serta siswa ini mudah untuk diajak berintraksi serta bersosialisasi.  
FIELD NOTE 10 
Judul  : Wawancara Mengenai Kegiatan Budaya Religius 
Informan : Siswa Kelas. 3 
Tempat : Di Halaman Sekolah  
Hari/ Tanggal : Kamis, 23 Mei 2019 
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada siswa kelas 3 Program Khusus pada jam 
09:00- 09:15 di halaman sekolah mengenai kegiatan budaya religius. 
Peneliti : Assalamualaikum dek, maaf dek sebelumnya menggangu waktunya dek 
mas mau awancara adek bisa dek? 
Ilham  : Waalaikumsalam, iya mas boleh mau tanya apa ya mas? 
Peneliti : Langsung saja ya dek, menurut adek Apa yang kalian ketahui mengenai 
budaya religius disekolah ini? 
Ilham : Yang saya ketahui sih mas, budaya religius itu satu pembiasaan yang 
mengarah pada kebiasaan melakukan kegiatan macam-macam ibadah baik 
wajib maupun ibadah sunnah. 
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Peneliti  : Seberapa penting menurut anda dengan adanya kegiatan- kegiatan budaya 
religius di laksanakan di MTs Negeri 2 Sukoharjo ini? 
Ilham :Sangat penting bagi diri saya pribadi yaitu dapat menjadi bekal untuk 
dikehidupan saya, selanjutnya tambah keimanan serta ketaqwaan kita 
kepada Allah Swt. 
Peneliti :Apakah kamu mengerjakan kegiatan-kegiatan tersebut disekolah dan di luar 
sekolah? 
Ilham :Iya mas kadang jarang kaya sholat sunnahnya mas kalo kegiatan yang 
lainya saya kerjakan seperti sholat fardhu 5 waktu mungkin itu mas. 
Peneliti : Terimakasih ya dek sudah meluangkan waktunya, cukup itu saja yang mas 
tanyakan mengenai budaya religius. 
Refleksi :  
Siswa yang di wawancarakan peneliti pada saat itu cukup baik dan ramah dalam melakukan 
wawancara berbai informasi mengenai kegiatan budaya religius. 
FIELD NOTE 11 
Judul  : Wawancara Mengenai Faktor Penghambat dan Pendukung 
dalam Kegiatan Budaya Religius 
Informan : Bapak Bambang 
Tempat : Di Kantor Kurikulum 
Hari/ Tanggal : Kamis, 23  Mei 2019 
Pagi tepatnya pukul 09:15-10:25 peneliti melakukan wawancara dengan Bapak 
Kepala Madrasah untuk menanyakan faktor penghambat dan pendukung apa saja dalam 
kegiatan budaya religius di MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
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Peneliti  : Assaamualaikum pak saya Disan dari Mahsiswa IAIN Surakarta 
maaf menganggu waktunya pak. 
Bapak Bambang : Waaalaikmsalam “monggo masuk mas.” ada keperluan apa ya mas? 
Peneliti : Gini pak tujuan saya datang ke MTs  Negeri 2 Sukoharjo ini saya 
ingin menanyakan mengenai faktor penghambat dalam kegiatan 
budaya religius di sekolah ini pak? 
Bapak Bambang : Mengenai faktor penghambat Kerjasama yang baik antara siswa 
dengan guru dalam kegiatan budaya religius belum maksimal, serta 
pendampingan dan bimbingan kepada siswa masih belum maksimal. 
Peneliti : Kemudian faktor pendukung dari kegiatan budaya religius itu apa 
saja nggih pak  
Bapak Bambang : Kerjasama semua warga sekolah Keaktifan siswa, Lingkungan yang 
mendukung, Tempat yang tersedia, Media yang tersedia seperti 
sound sistem, waktu yang menjadi pendukung di kegiaan budaya 
religius mas. 
Peneliti : Dengan adanya hambatan tersebut untuk mengatasinya hal tersebut 
bagaimana penanganannya mengenai hal tersebut pak? 
Bapak Bambang : Untuk Maka untuk mengatasi faktor penghambat tadi langsung 
diberikan koordinasi kepada guru-guru terutama yaitu Bapak Sahadi 
yang menjadi pendamping inti pada saat kegiatan budaya religius 
berlangsung serta memberikan arahan kepada para pendidik serta 
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memberikan masukkan- masukkan kepada para peserta didik yang 
bersifat motivasi, semangat, disiplin, serta tanggung  jawab dalam 
melaksanakan kegiatan budaya religius di MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
Peneliti  : Selain itu apa ada lagi pak untuk penanganan yang lainnya pak? 
Bapak Bambang : Hanya itu mas, dalam menangani faktor penghambat dalam 
kegiatan budaya religius,. 
Peneliti : Terimakasih pak untuk hari ini sudah meluangkan waktunya, saya 
mohon pamit pak Wassalamulaikum.. 
Bapak Bambang : Sama-sama Mas, Waalaikumsalam 
Refleksi : 
Selama melakukan wawncara dengan bapak Bambang cukup ramah dam menyampaikan 
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
FIELD NOTE 12 
Judul  : Wawancara Mengenai Sejarah MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
Informan : Bapak Kepala MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Tempat : Kantor Kurikulum. 
Hari/ Tanggal : Jumat, 24 Mei 2019 
Setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Kepala MTs Negeri 2  Sukoharjo, 
Pada pukul 10:00- 10:15 
Peneliti  : Bagaimana sejarah bedirinya MTs Negeri 2 Sukoharjo? 
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Bapak Bambang : Awal mula berdirinya sekolah ini mungkin nanti bisa di tanyakan 
dengan Pak Tomo soft filenya/dokumen bisa di minta saja, sejarah 
profil sudah lengkap Mas mengenai MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
Peneliti : Nggih Pak nanti saya temui Bapak Tomo. 
Peneliti   : Apa visi dan Misi MTs  Negeri 2 Sukoharjo? 
Bapak Bambang : Visi dan Misi nanti mas bisa lihat saja ada di depan pintu masuk 
sekolah disitu tertera jelas nggih mas. 
Peneliti   : Kurikulum apa yang digunakan di MTs Negeri2 Sukoharjo ini? 
Bapak Bambang : Kuriulum yang dipakai d sekolah ini kuriulum 2013 
Peneliti   : Berapakah jumlah keseluruhan siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo? 
dan berapa jumlah guru dan karyawan di MTs Negeri 2 Sukoharjo? 
Bapak Bambang : Jumlah siswa sekitar 1077 siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo ini 
mas dan selain itu jumlah seluruh guru disini sekitar 78 Guru. 
Peneliti  : Unit-unit pelayanan apa saja yang ada di MTs Negeri 2 Sukoharjo? 
Ada berapa kelas di MTs Negeri 2 Sukoharjo ? 
Bapak Bambang : Pelayanannya ada kantor Bimbingan Konseling, Ruang UKS,  
Ruang Aula Pertemuan dan Lapangan, Ruang Guru, Perpustakan, 
Lab. Komputer dan masih banyak lagi mas. 
Peneliti  : Sebelumnya terimakasih banyak sudah meluangkan waktunya pak 
untuk diwawancai, saya izin pamit Wassalamualaikum pak.. 
Bapak Bambang : Iya sama-sama Mas, Walaikumsalam. 
Refleksi   :  
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Pada saat peneliti mewawancarai bapak kepala sekolah cukup ramah dalam memberikan 
informasi kepada peneliti. 
FIELD NOTE 13 
Judul  : Wawancara Mengenai Dokumentasi Profil MTs Negeri 2   
Sukoharjo 
Informan : Bapak Tomo  
Tempat : Di Ruang Tata Usaha 
Hari/ Tanggal : Jum‟at, 24  Mei 2019 
Pada keesok hari pada pukul 10:00-10:10 saya kembali ke MTs Negeri 2 Sukoharjo 
untuk menemui pak Tomo untuk mengambil soft file mengenai profil MTs Negeri 2 
Sukoharjo 
Peneliti : Assalamulaikum tok..tok.. (sambil megetuk pintu) saya ingin bertemu 
dengan bapak Tomonya ada pak? 
Bapak Tomo : Waalaikumsalam iya mas masuk saja, saya sendiri iya ada keperluan apa   
mas? 
Peneliti : Ini pak saya disuruh bapak kepala madrasah untuk melihat profil menganai 
MTs Negeri 2 Sukoharjo. 
Bapak Tomo : Mengenai profil lembaga ada mas dalam bentuk soft file/dokumen mau 
mas? 
Peneliti : ndak apapa pak. 
Bapak Tomo : Nanti gini saja soft filenya saya kirim via Whattsapp saja nggih soalnya 
bapak masih sibuk ngurusi tugas sekolah. 
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Peneliti : Iya pak saya sudah punya nomer whattapp bapak anti saya kabarin lagi 
kebapak. 
Bapak Tomo : Yasudah gitu saja besok bapak kirimkan mas. 
Peneliti : Termakasih nggih pak. 
Bapk Tomo : Sama-sama mas. 
Refleksi : 
Ketika melakukan wawancara bersama bapak Tomo beliau terlihat masih sibuk dengan 
tugasnya disekolah, dan masih sempat meluangkan sedikit waktu untuk diwacarai, beliau 
ramah, baik dalam memberikan informasinya.  
FIELD NOTE 14 
Judul  : Wawancara Mengenai Metode Pengembangan Pendidikan 
Karakter  
Informan : Bapak Yahmin  
Tempat : Halaman Sekolah 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 25 Mei 2019 
Pada pagi hari pukul 08:15- 08:40 peneliti melakukan wawacara megenai metode 
yang diterapkan pada kegiatan budaya religius disekolah dengan mewawancarai bapak 
Yahmin selaku pembina keagaman, dilakukan di halaman sekolah. 
Peneliti : Assamualaikum maaf menggangu waktunya Bapak Yahmi. 
Bapak Yahmin : Waalaikmsalam iya Mas Disan ada keperluan apalagi mas? 
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Peneliti  : Maksud dan tujuan datang kesini saya ingin menanyakan mengenai 
metode yang diterapkan pada kegiatan budaya religius di  MTs 
Negeri 2 Sukoharjo ini apa saja pak? 
Bapak Yahmin : Metode yang di terapkan ya pada kegiatan ini banyak sekali mas 
seperti metode keteladanan, arahan, dorongan, hati, mengingatkan, 
organisasi guru. 
Peneliti : Kemudian apa implementasi dari 6 metode tadi? 
Bapak Yahmin : Jadi begini mas Implementasi dari 6 metode ini bapak jelaskan yang 
pertama Keteladanan: Dari gurulah yang menjadi pusat perhatian dan 
mencontoh yang baik serta memiliki perilaku kepribadian yang baik 
oleh guru kemudian sangat memberikan berpengaruh positif kepada 
peserta didiknya yang mana peserta didik akan melakukan hal yang 
baik yang suda diajarkan oleh gurunya. Arahan : Seorang guru dalam 
hal kegiatan budaya religius guru selalu memberikan arahan kepada 
peserta didik untuk selalu mengarahkan kepada arahan-arahan yang 
memberikan kesadaran dalam melakukan kegiatan budaya religius. 
Dorongan: Dalam kegiatan budaya religius ini dorongan yang selalu 
diberikan kepada guru-guru pendamping disekolah, dengan adanya 
dorongan yang diberkan guru-guru akan menumbuhkan semangat 
serta motivasi dalam melaksanakan kegiatan budaya religius. Hati: 
Guru- guru  dengan sepenuh hati memberikan pendidikan karakter 
melalui kegiatan budaya religius agar anat guru degan siswa 
memberikan kontribusi yang baik diantara kontribusi yang baik yaitu 
jika siswa diberikan bimbingan dan pengarahan dengan sepenuh hati 
maka siswa akan senang dalam mengikuti kegiatan budaya religius 
disekolah. Mengingatkan: Guru selalu tidak bosan mengingatkan 
kepada peserta didiknya tentang pentingnya melaksanakan kegiatan 
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budaya religius di sekolah. Organisasi guru: jadi perlu adanya 
pengorganisasian guru dalam hal kegiatan budaya religius agar 
memudahkan dalam mengatur peserta didik serta memudakan dalam 
melaksanakan kegiatan budaya religius. 
Bapak Yahmin : Jadi begitu Mas Disan.. 
Peneliti : Nggih pak cukup bagus juga pak metode yang diterapkan dalam 
kegiatan budaya religius di MTs Negeri 2 Suoharjo ini 
Bapak Yahmin : Ada yang kurang jelas dari penjelasan tadi mas..? 
Peneliti : Sudah cukup Pak terimakasih banyak nggih pak atas informasi yang 
diberikan kepada saya, mohon pamit.. 
Bapak Yahmin  : Nggih sama-sama Mas, monggo. 
Peneliti : Wassalamualaikum Wr.Wb. 
Bapak Yahmin : Waalaikumsalam Wr.Wb.  
Refleksi : 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Yamin beliau sangat ramah dalam memberikan 
informasi mengenai metode budaya religius yang di laksanakan di MTs Negeri 2 
Sukoharjo. 
FIELD NOTE 15 
Judul  : Wawancara Mengenai Jadwal Kegiatan Budaya Religius 
Informan : Bapak Bangun  
Tempat : Di Kantor Kurikulum 
Hari/ Tanggal : Senin , 27  Mei 2019 
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Pagi hari pukul 08:00-08:10 untuk melakukan wawancara kembali dengan Bapak 
Bangun untuk mengambil data mengenai jadwal kegiatan budaya religius di kantor 
kurikulum. 
Peneliti  : “Assalamualikum Pak” 
Bapak Bangun : Monggo silahkan masuk mas, ada perlu apa nggih? 
Peneliti : Maaf sebelumnya menggangu waktunya pak, keperluan saya datang 
kesini untuk mewawancarai bapak mengenai jadwal kegiatan budaya 
religius, apakah sudah terjadwal dengan baik pak ? 
Bapak Bangun : Dalam hal itu mas jadwal sudah dijadwal sudah sesuai waktu yang 
ditentukan terjadwal dengan baik. 
Bapak Bangun : Mungkin mas bisa nanti bisa melihat di mading informasi dekat 
rung guru disitu sudah ada jadwal yang terlampir dengan jelas. 
Peneliti : “Nggih pak” nanti saya bisa melihat jadwal tersebut. 
Peneliti : Untuk jadwal sendiri apakah ada perubahan? 
Bapak Bangun : Dalam hal itu belum mas, masih seperti  biasa normal jadwal masih 
sesuai dengan ketentuan sekolah. 
Peneliti :Terimakasih pak untuk waktunya maaf sebelumnya mengganggu 
waktunya, saya mohon pamit.. Wassalamalaikum Wr.wb 
Bapak Bangun : “Sama sama mas” Wa‟alaikumsalam 
Refleksi: 
Dalam melakukan wawancara bapak Tomo cukup baik dan ramah dalam menyampaika dan 
memberikan informasi mengenai jadwal kegiatan budaya religius. 
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Judul  : Wawancara Mengenai Tujuan Budaya Religius 
Informan : Bapak Bambang 
Tempat : Di Kantor Kurikulum 
Hari/ Tanggal : Senin , 27  Mei 2019 
Pagi hari pukul 07:15-07:30  untuk melakukan wawancara kembali dengan Bapak 
Bambang untuk mewawancarai mengeai tujuan dari kegiatan budaya religius tampat di 
kantor kurikulum. 
Peneliti  : Assalamualaikum maa sebelunya mengganggu waktu bapak..  
Bapak Bambang : Wa‟alaikumsalam ngih mas, ada keperluan apa nggih? 
Peneliti : Keperluan saya datan kesini ingin mewawancarai bapak mengenai 
tujuan budaya religius di MTs Negeri 2 Sukoharjo ini pak” 
Bapak Bambang : “Monggo silahkan” wawancaranya di kantor kurikulum saja nggih 
mas” 
Peneliti : Nggih pak ndak apapa.. (Sambil duduk bersama Bapak Bambang di 
kantor kurikulum)  
Bapak bambang : langsung saja mas apa yang mau ditanyakan monggo.. 
Peneliti : Didalam kegiatan budaya religius ini selama ini tujuan dari kegiatan 
budaya religius di MTs Negeri 2 Sukoharjo ini apa saja pak? 
Bapak Bambang : Untuk ujuan dari kegiatan budaya religius ini selama ini yaitu yang 
aling utama ialah menjadikan karakter religius yaitu berahlak mulia 
yang mana dalam lembaga ini sesuai dengan visi dan misi kita 
mas,yang mana selain dalam mengembangkan potensi kognitif, 
afektif selain itu madrasah ini mengembangkan karakter peserta 
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didik agar berbudi pekerti baik dimana sebagai bekal bagi peserta 
didik dan terbiasa melaksanakan budaya reigius baik di sekolah 
maupun pada saat nanti sudah dewasa da bermasyarakat selain itu 
menyadarkan peseta didi pada tangggung jawab dalam beribadah 
serta disiplin dalam mengatur waktu.  
Peneliti : Sangat bagus pak tujuan dari pelaksanan budaya religius di MTs 
Negri 2 Sukoharjo, pak Terimakasih.. Atas waktunya dan 
penyampaian wawancara pada hari ini pak saya mohon pamit.. 
Wassalamalaikum Wr.wb 
Bapak Bambang : “Sama sama mas” Wa‟alaikumsalam 
Refleksi: 
Pada saat peneliti mewawancarai Bapak Bambang di kantor kurikulum cukup ramah dan 
baik dalm menyampaikan argumennya dan memberikan informasi dengan baik. 
Lampiran 4. 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Observasi 1  
Tema  : Observasi Proses Pelaksanaan Kegiatan Budaya Religius 
Informan : - 
Tempat : MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Waktu  : Senin, 07 Januari 2019 
Dihari ketiga saya melakukan observasi kegiatan Tahfidzt, pada pagi hari Pukul 
06:00 saya berangkat dari kost ke MTs Negeri 2 Sukoharjo, sekitar 35 menit saya sampai 
ke MTs Negeri 2 Sukoharjo saya melakukan observasi mengambil di kelas 7 PK.3 untuk 
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mengamati, kemudian saya memasuki kelas 7 PK.3 kegiatan dimulai di jam 07:00- 08:00 
dan pada saat itu kegiatan tahfidzt diajarkan oleh Bapak Yahmin yang memimpin jalannya 
kegiatan tahfidzt dengan jumlah peserta tahfidzt 30 siswa. Sebelum mengawali kegiatan 
seluruh siswa tahfidzt, mempersiapkan Al-Qur‟an, dan setelah itu membaca doa sebelum 
belajar yang dipimpin oleh salah satu siswa, dan selesai membaca doa belajar. 
Bapak Yahmin mengintruksikan kepada seluruh siswa mengulas kembali hafalan 
surat Al-Mursalat kepada seluruh siswa dan dibaca secara bersama-sama dengan siswa 
lainnya dan dipandu oleh Bapak Yahmin, kemudian setelah membaca almansurat di test 
secara bergiliran oleh Bapak Yahmin untuk membaca setiap 1 orang membaca 10 ayat 
sampai siswa terakhir selesai, setelah itu bapak yahmin memberikan kesempatan kembali 
dan mengabsen siswa untuk menilai seberapa banyak halafan yang sudah dihafalkan dari 
surat Al-Mansurat, dan pada jam 08:00 seluruh peserta tahfidzt membaca doa kafaratul 
majelis dan kegiatan selesai semua siswa melanjutkan kegiatan belajar mengar dikelas. 
Observasi 2 
Tema  : Observasi Proses Pelaksanaan Kegiatan Budaya Religius 
Informan : - 
Tempat : MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Waktu  : Selasa, 08 Januari 2019 
Pada kesempatan kali ini saya melakukan observasi  tentang kegiatan budaya 
religius untuk mengetahui bagimana proses kegiatan yang berlangsung dalam rangka 
pengembangan pendidikan karakter siswa di MTs Negeri 2 Sukoharjo, peneliti berangkat 
dari kost sampai tempat observasi pukul 07:00 WIB langsung masuk ke sekolah dan 
mengikuti kegiatan budaya religius di Aula Madrasah yang menjadi tempat dilakukannya 
kegiatan budaya religius.  
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Kegiatan budaya religius yang dibina oleh Bapak Yahmin selaku ketua pembina 
kegiatan budaya religius serta pihak guru-guru yang mempunyai peran membantu dalam 
membimbing peserta didik, kegiatan dilakukan setiap hari selasa sampai dengan sabtu di 
pagi hari pukul 06:00-08:00, Sebelum kegitatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) awal 
kegiatan dimulai para peserta didik menyiapkan untuk  mengikuti kegiatan budaya religius 
yang dibimbing oleh Bapak Yahmin dan Bapak Sahadi memberikan arahan kepada peserta 
didik untuk mepersiapkan kegiatan tersebut, kegiatan yang dilaksanakan yaitu pertama 
budaya sholat sunah dhuha, sebelum melakukan shalat dhuha para peserta didik 
menghambil air wudhu yang sudah disediakan sekolah, kemudian setelah itu peserta didik 
mulai melaksanakan sholat dhuha, dan membaca dzikir, tahmid, tasbih, dan setelah itu 
membaca doa sholat dhuha. Sekitar  pukul 07:20 kemudian para peserta didik diberikan 
arahan, masukan serta motivasi kepada peserta didik yang bersifat mendidik dan 
mengajarkan pendidikan karakter yang baik.kemudian setelah sholat dhuha selesai peserta 
didik mulai memasuki kelas masing-masing pukul 08:00 WIB dan Sholat Dhuha selesai  
Observasi 3 
Tema  : Observasi Proses Pelaksanaan Kegiatan Budaya Religius 
Informan : - 
Tempat : MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Waktu  : Jum‟at, 11 Januari 2019 
Dihari kedua saya melakukan observasi kembali, saya berangkat dari kos pagi pada 
pukul 06:00 sampai disekolah pukul 06:30 seperti biasa kegiatan dilakukan sebelum 
pembelajaran para peserta didik melakukan sholat Dhuha terlebih dahulu dilakuikadan 
setelah itu ada beberapa kegiatan budaya Jum‟at Rohani dilaksanakan pada pukul 06:30-
09:00 di dalam kegiatan tersebut mempunyai beberapa budaya didalamnya seperti Jum‟at 
Sedekah rutin dilakukan walaupun tidak di wajibkan siswa untuk bersedekah keikhlasannya 
144 
 
 
saja dan ada sebagian yang mengkoordinir untuk memutarkan uang sedekah yaitu jam 
07:30 melakukan  Jum‟at  Ceramah sekitar 10-15 menit, Jum‟at Bersih jam 08:00. 
 Semua kegiatan yang dilakukan secara khitmad walaupun ada sebagaian siswa 
masih ada yang telat masuk sekolah dan kemudian siwa tersebut diberikan bimbingan 
kepada bapak Sahadi untuk menasehati dan kemudian dibolehkan untuk mengikuti kegiatan 
budaya religius. Setelah semua kegiatan selesai di jam 09:00 dan semua siswa 
diperbolehkan masuk ke kelas masing-masing untuk melakukan pembelajaran. Selanjutnya 
saya melakukan kegiatan observasi kembali untuk mengamati kegiatan sholat Dzuhur 
berjama‟ah jam 12:00- 12:40 dalam kegiatan sholat Dzuhur, setelah itu Kegiatan Sholat 
Ashar Berjama‟ah yang dilakukan di Aula yang sudah disediakan sekolah. 
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Lampiran 5 
FOTO KEGIATAN 
 
Kegiatan Penelitian di MTs Negeri 2 Sukoharjo 
 
Kegiatan Persiapan Sholat Dhuha Siswa Putra  
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Kegiatan Persiapan Sholat Dhuha 
 
 
Kegiatan Bimbingan Pada Saat Sholat Dhuha 
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Kegiatan Jum’at Rohani: Infaq/Sedekah  
 
Kegiatan Jum’at Rohani: Ceramah Siswi MTs Negeri 2 Sukoharjo 
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Kegiatan Jum’at Rohani: Bimbimbing, Arahan dan Motivasi Kepada Siswa 
 
Kegiatan Jum’at Rohani: Jama’ah Putri 
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Kegiatan Jum’at Rohani: Jama’ah Putra 
 
Kegiatan Mengambil Air Wudhu 
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Kegiatan Berwudhu Putra 
 
Kegiatan Sholat Dhuha Putri 
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Kegiatan Sholat Dzuhur Berjamaah 
 
Kegiatan Sholat Dzuhur Yang di Pimpin Oleh Salah Satu Siswa 
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Tempat Aula Kegiatan Budaya Religius 
 
Pembina Kegiatan Budaya Religius Bapak Yahmin 
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Kegiatan Wawancara Bersama Bapak Bambang Selaku Kepala Madrasah 
 
 
Kegiatan Tahfidzt di Kelas 7 PK.3 
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Kegiatan Penilaian Hafalan Tahfidzt 
 
Kegiatan Wisuda Tahfidzul Qur’an Putra dan Putri 
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Penyerahan Penghargaan Wisuda Tahfidzul Qur’an (Putra) 
 
Penyerahan Penghargaan Wisuda Tahfidzul Qur’an (Putri) 
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Jadwal Kegiatan Tahfizt 
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Jadwal Pengajar Tahfidzt 
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DAFTAR RIWAYAT PENDIDIKAN 
 
  Nama     : Disan Ayudha Nugraha 
  NIM    : 15111195 
  Tempat/ Tanggal Lahir : Jakarta, 09 Desember 1996 
Agama    : Islam 
Alamat   : Jl. Gaga Rawa Kompeni Rt.001/Rw 04 
Golongan Darah  : A 
Nama Ayah   : Maksum Hs 
Nama Ibu   : Ety Towiyatun 
Pendidikan Terakhir  : 
No Pendidikan Tahun Masa Pendidikan 
1. TK. Kelapa Gading 2002- 2003 1 Tahun 
2. SD Negeri 04 Pagi 2004-2009 6 Tahun 
3. MTs Amanatul Muslimin 2010-2013 3 Tahun 
4. Madrasah Aliyah Negeri 
16 Jakarta 
2013-2015 3 Tahun 
5. IAIN Surakarta 2019 Sekarang 
 
Demikian daftar riwayat hidup dibuat dengan sebenar-benarnya, agar 
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
Surakarta, 02 Juni 2019 
 
Disan Ayudha Nugraha 
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